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MOTTO

“Jadikanloh Pengaloman dan Kesalohan Sebagal Guru
Terbaik Untuk Menjadiken Hidup Lebih Baik”

s Juadl g ()
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahaf”(QS. Al-
Inshiroh: 6)
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. dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Alkah.

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, dnyalah

orang-orang yang kafir’® (QS. Yusuf: 87)

! Kata-kata mutiara yang diberikan oleh Bapak Wiranto selaku wali kelas X1 IPS 1 pada
saat Aliyah sebagai penyemangat siswanya

2 QS. Al-Inshirah (94): 5-6. Depag RI.1982. Al-Qur'an dan Terjemahnya Special For
WomenJakarta: Sygma, 2005. Hal 597

% QS. Yusuf (12): 87. Depag RI. 1982. . Al-Qur'an dan Terjemahnya Special For Women
Jakarta: Sygma, 2005. Hal. 246
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ABSTRAK

Desiana Intan Pertiwi, “Upaya Meningkatkan Keaktif8swa Dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Matémdiealistik Pada Siswa
Kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta Tahun Pelajaran 2@D12". Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sufalijaga, 2012.

Latar belakang masalah dalam penelitian ni adalahngnya keaktifan
siswa kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta dalam pembetejamatematika,
karena guru masih menggunkan metode ceramah dah tegsacu pada buku
teks sehingga guru masih mendominasi di kelas damph tidak ada interaksi
antar siswa. Dengan kata lain disini siswa menjatdjek pasif dalam mengikuti
apa yang disampaikan guru, siswa hanya mendengaeelasan guru tanpa
ada respon dari siswa untuk mengajukan pertanyaan.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ddald) Bagaimanakah
keaktifan siswa kelas IV B sebelum menerapkan Pexidek Matematika
Realistik dalam pembelajaran matematika di MIN Teimjegyakarta, (2)
Bagaimanakah pelaksanaan penerapan Pendekatan afiateiRealistik (PMR)
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas IMNBT¥mpel Yogyakarta,
(3) Apakah dengan penerapan Pendekatan Matematiabstike (PMR) dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran madtka siswa kelas 1V B
MIN Tempel Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan ake(PTK). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV B MIN Tempel Yaggrta yang berjumlah
31 siswa. Objek penelitian ini adalah pelaksanaanbpé&garan matematika
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik. Rianmellindakan Kelas ini
terlaksanakan dalam 2 siklus yang mana pada tiklpiseya terdiri dari 2
pertemuan. Data diperoleh dari lembar observasibde angket keaktifan siswa,
hasil wawancara dengan siswa dan guru, hasil evahelajar siswa, serta
dokumentasi.

Hasil penelitiannya adalah: (1) Keaktifan siswa ed@im menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik belum maksimal aer@tegori tinggi dengan
perolehan persentase sebesar 79,71% serta hdsagJaelajar dengan nilai rata-
rata 74,19 dan ketuntasan belajar siswa sebes@r?%20,(2) Langkah-langkah
penerapan Pendekatan Matematika Realistik adalgseraiapan, b) menentukan
kelompok belajar, c) pendahuluan materi oleh gubuproses pembelajaran:
diskusi kelompok, pembahasan hasil diskusi, perabeaward, e) penutup. (3)
Keaktifan siswa meningkat dengan kriteria sangagdii dengan perolehan
persentase rata-rata tiap siklusnya yaitu padassikisebesar 81,86%, dan pada
siklus Il sebesar 84,33% serta hasil evaluasi deldgngan nilai rata-rata pada
siklus | sebesar 82,23 dan ketuntasan belajar ssebasar 74,19%, dan pada
siklus Il nilai rata-rata sebesar 90,65 dan kesariebelajar siswa sebesar 90,32%.

Kata Kunci: Pembelajaran, Matematika Realistik, K eaktifan
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih LaghaM
Penyayang, puji syukur peneliti panjatkan kepadalAIBWT, Tuhan semesta
alam yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-ISymlawat serta salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungarNkitdh Muhammas SAW
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di dunia dan di akhirat.
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kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kagiada:
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencapaian tujuan pendidikan dalam proses belajangajar
sangatlah didambakan dalam dunia pendidikan. Agaranu tersebut
tercapai, maka diharapkan dalam proses belajar ajgmgeorang guru
dituntut untuk menguasai materi pelajaran dengak den sesuai dengan
rencana serta kurikulum yang berlaku. Penguasaaterimgang baik
terhadap matematika tentu saja erat kaitannya debg@aimana daya
upaya komponen yang berpengaruh dalam pendidikéawmk unemahami
matematika, maka peningkatan mutu pengajaran métkamiaarus selalu
diupayakan sehingga mampu mengatasi tuntutan zaman.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peranngedalam berbagai
disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.k@erbangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ditandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilanghabar, analisis, teori
peluang, dan matematika diskrit. Menurut Permen aro22 tahun 20086,
untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa rdegigerlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

UNESCO menetapkan empat pilar utama pendidikan, yaity: (1

learning to know (2) learning to do (3) learning to be (4) learning to



learn, yang kemudian dilengkapi menjddarning to live together in peace
and harmony.

Pembelajaran matematika akan lebih bermakna jikaasitidak
hanya mengetahui sesudtaarning to know about)yaitu menerima apa
saja yang diajarkan oleh guru, menghafalkan rumaosis dan
menghafalkan langkah-langkah yang diberikan. Akaapte siswa belajar
untuk melakukan dan menjiwai apa yang ia pelgjaarning to dodan
learning to be),yaitu dengan membangun makna dari apa saja yang
dipelajari misalnya dengan memberikan interpretextiadap apa saja yang
dipelajari dengan menggunakan informasi yang bagteka peroleh untuk
mengubah, melengkapi, atau menyempurnakan pemahgaram telah
tertanam sebelumnya. Siswa juga belajar bagaimaharssnya belajar
(learning to learn),yaitu pemahaman matematika yang terbentuk melalui
asimilasi dan akomodasi yang akan bersifat prilgaai mengukur dalam
diri masing-masing siswa serta belajar untuk beafisasi dengan teman
(learning to live together)yaitu aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh
siswa seperti kerja kelompok, diskusi, prestasi,ldamlain’

Penyajian matematika di sekolah selama ini masimgikati
kebiasaan mengajarkan teori yang terdapat pada teKa) memberikan
contoh-contoh yang masih dianggap abstrak olehasis\@n memberikan
latihan. Pembelajaran yang demikian menandakan balpsases

pembelajaran masih didominasi oleh guru, dan hatgak ada interaksi

! Erman Suherman, dki§trategi Belajar Mengajar KontemporgiBandung: Universitas
Pendidikan Indonesia,2001), hal.8



antar siswa. Dengan kata lain disini siswa menjathiesu pasif dalam
mengikuti apa yang disampaikan guru, siswa hanyanderggarkan
penjelasan guru tanpa ada respon dari siswa untogajekan pertanyaan.

Kurang keterlibatan siswa dalam proses pembelajanain
mengakibatkan banyak diantara mereka kurang memahmeateri yang
disampaikan oleh guru. Khususnya dalam mempelajatematika, yang
didalamnya berkenaan dengan ide/gagasan-gagasaman-aturan,
hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehimggematika berkaitan
dengan konsep abstrak. Salah satu penyebab kassikt&a dalam belajar
matematika adalah sifat objeknya, yang lazim diselemgan objek yang
abstralé Dengan kata lain di dalam materi pembelajaran mtiken
terdapat faktor penyulit intrinsik, yaitu keabs@akobjek matematika. Oleh
sebab itu, penggunaan metode pembelajaran yangabeesalistik pada
pembelajaran matematika sangatlah diperlukan untogminimalisir
kesulitan dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti neaglakan PPL I
di MIN Tempel Yogyakartalari tanggal 14 Juli sampai dengan 3 Oktober 2011
pada proses pembelajaran matematika di kelas INUBhdai permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan proses penmhalaj8alah satu
permasalahannya adalah siswa kurang bersemangam daiengikuti
pembelajaran matematika karena guru cenderung roeaggn metode

ceramah dan hanya beberapa siswa saja yang mengagetanyaan terkait

2 Suryanto,Pendidikan Realistik: Suatu Inovasi Pembelajarantévizatika (Cakrawala
Pendidikan, 2000), hal.109



dengan materi yang sedang dibahas, terlihat sigwaral dengan teman
sebangkunya, terkadang mereka mondar-mandir ds.k€aru sebenarnya
sudah menerapkan diskusi kelompok dalam pembetajaag dilakukan,
dan belajar kelompok inilah yang sangat efektif ukntpembelajaran
matematika di kelas IV B.Siswa kelas IV B di MIN Tempel Yogyakarta
memang terkenal dengan kelas yang kurang kondusifigingat jumlah
siswa laki-laki lebih banyak dibandingkan denganlgimsiswa perempuan.
Perbedaannya sangat signifikan yakni 8 siswa urnfwkasperempuan dan
23 siswa untuk siswa laki-laki. Perbedaan yangaamgncolok inilah yang
mengakibatkan kelas IV B dikenal kelas yang sukbaditrol, banyak guru
yang mengeluh dengan keadaan kelas yang seperiemilihan kelas IV B
sebagai subjek penelitian didasarkan pada dislkargjah guru bidang studi
matematika yakni, Bapak Mujirejo, S.Ag. Menurut halidiantara kelas IV
A, IV B dan IV C, kelas IV B lah yang dirasa perlutimgkatan
keaktifannya.

Guru harus mampu untuk melakukan inovasi terhada&oade
pengajaran, yang melibatkan siswa secara langsualgmd proses
pembelajaran, menggunakan strategi pembelajarag ya@nyenangkan
agar siswa tidak merasa bosan dan menuntut siswk betperan aktif
selama proses pembelajaran berlangsung untuk nasngpermasalah
tersebut. Keterlibatan siswa secara langsung sefases pembelajaran

inilah yang akan memfokuskan siswa dalam prosesjarelkarena siswa

% Berdasarkan wawancara dengan Bapak Mujirejo padaSenin tanggal 21 November
2011, pukul 09.15-10.00



tidak mempunyai waktu luang atau kesempatan hanysk mgobrol dengan
temannya.

Alternatif strategi pembelajaran agar siswa tetlibagsung selama
proses pembelajaran berlangsung adalah dengan ap&aar Pendekatan
Matematika Realistik. Diharapkan dengan menggunagsamdekatan ini,
keaktifan siswa kelas IV B MIN Tempel Yogyakartammgningkat, suasana
kelas lebih kondusif dan menciptakan suasana pejab@&h matematika
yang menyenangkan.

Pendekatan Matematika Realistik merupakan sebualdegatan
pembelajaran yang sangat dekat dengan dunia nyasandkehidupan
sehari-hari. Alat peraga yang digunakannya pun tidpks dari apa yang
sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-Bahingga proses belajar
matematika tidak terkesan abstrak. Pembelajaramgamemnmenggunakan
Pendekatan Matematika Realistik ini dapat dilakuksatara individu
maupun kelompok. Tetapi, pada penelitian ini, pgmakemilih menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik ini dalam pembeajielompok. Hal ini
dimaksudkan, agar melatih siswa bekerjasama deegaanttemannya dan
melatih siswa untuk berbagi dengan orang lain. Reoikan kelompok
juga dimaksudkan agar siswa yang pandai dapat meémbEmannya yang
lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian, siswa yzamgdai dapat
mengembangkan kemampuan dan potensinya, sedarigkanysang lemah
dapat terbantu dalam memahami masalah yang teadelas secara

berkelompok.



Pada tahap ini, siswa dituntut untuk berperan aki#lam
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Ganyahmemberikan
bantuan jika dirasa siswa memerlukan bantuan,itptga dasarnya siswa
sendiri yang memecahkan masalah dengan cara nmerpéai.

Pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Reatistiienuntut
guru untuk menggunakan konteks dunia nyata dalamjetaskan materi
yang diambil dari kehidupan sehari-hari. Guru puturdut benar-benar
memahami masalah dan memiliki berbagai strategp yamngkin akan
ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikannya.

Diterapkannya pembelajaran matematika dengan Patadek
Matematika Realistik ini merupakan upaya kolabbratitara peneliti dan
guru bidang studi untuk meningkatkan keaktifanwaislalam pembelajaran
matematika. Dengan Pendekatan Matematika Realigti&rapkan siswa
kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta, mendapatkan penjheda yang
bermakna, yaitu siswa menjadi lebih aktif, lebih didgrdalam belajar dan
yang terpenting adalah siswa dapat menerapkan deddmdupan sehari-

hari.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan Pendekatan aMikteRealistik
(PMR) dalam pembelajaran matematika pada siswa K¥la® MIN
Tempel Yogyakarta?

2. Bagaimanakah peningkatan keaktifan siswa dalam pajakan
matematika siswa kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta gin

Pendekatan Matematika Realistik?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakakea tujuan
dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui penerapan Pendekatan Matematika RealBtlR) dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas IV B MINmda
Yogyakarta

2. Mengetahui peningkatkan keaktifan siswa dalam péajdran
matematika siswa kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta ahel

penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dambafaat bagi:
1. Guru Bidang Studi

a. Menciptakan komunikasi yang baik antara guru dersiswma



b. Memberikan pengalaman kepada guru bidang studi masilea
terkait metode pembelajaran yang dapat meningkakeaktifan
siswa, menjadikan pembelajaran matematika lebih anilendan
menyenangkan

c. Menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenaikBtnde
Matematika Realistik (PMR).

2. Siswa

a. Membantu mengatasi masalah siswa yang mengalamilitkes
dalam memahami materi yang diberikan oleh guru

b. Memberikan motivasi kepada siswa bahwa belajar maiieanéu
menyenangkan

c. Membantu siswa lebih aktif dalam pembelajaran mati&mekarena
siswa dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran

d. Terciptanya hubungan yang akrab antara siswa satgadesiswa
yang lainnya melalui kegiatan kelompok.

3. Mahasiswa

a. Mampu menerapkan Pendekatan Matematika RealigtiiRjRlalam
pembelajaran di kelas

b. Sebagai calon guru dapat memotivasi untuk selalliakukan
inovasi dan meningkatkan kreatifitas dalam menexapktrategi

pembelajaran.



4. Sekolah
a. Dapat meningkatkan kualitas sekolah dalam mata gralaj
matematika yang menerapkan Pendekatan Matematilsdistie
(PMR)
b. Dapat memberikan kontribusi bagi sekolah untuk menglan

strategi pembelajaran yang cocok bagi siswa.

D. Telaah Pustaka

Agar pelajaran matematika tidak lagi menjadi masdadi siswa,
maka guru hendaknya menerapkan pembelajaran yanmkea. Beberapa
hasil penelitian yang relevan adalah sebagai beriku

Menurut penelitian skripsi yang dilakukan oleh Stiartati yang
berjudul “Optimalisasi Pembelajaran Matematika dengan Pendahkat
Matematika Realistik Pada Siswa Kelas IV SD Muhamrahdiy
Karangwaru™ yang dilakukan dalam dua siklus dan setiap sikéudiri
dari tiga kali pertemuan didapat hasil bahwa penjoela matematika pada
siswa kelas IV A SD Muhammadiyah Karangwaru dengandgiaatan
matematika realistik sudah optimal. Hal ini tertilmerdasarkan: (1) Hasil
belajar di mana rata—rata nilai tes meningkat ydatu 75,00% pada siklus |
menjadi 79,18% pada siklus Il dan sebanyak 76,9284 &80 siswa
meningkat hasil belajarnya, (2) Lembar observastivigks selama

pembelajaran menunjukkan aktivitas siswa meningkaesar 7,78% yakni

4 Suci HartatiOptimalisasi Pembelajaran Matematika dengan Peradak Matematika
Realistik Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Kgwnau”, Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Sains dan Teknologi Jurusan PendidikameMatika UIN Sunan Kalijaga, 2008)



dari 63,3% pada siklus | menjadi 71,11% pada siklug3) Pengisian
angket, jumlah siswa yang memberikan respons pogsgihadap
pembelajaran sebesar 66,03%.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sabina Ndiuyang
berjudul “Peningkatan keefektifan Pembelajaran Matematika aWel
Pendekatan Realistik Siswa Kelas V SD N Sumber IbaBeSleman™
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui peneragmndekatan
realistik dapat meningkatkan keterlibatan aktif gamastasi belajar siswa.
Hal ini ditunjukkan dengan naiknya persentase kbtgan aktif siswa dari
64,8% pada siklus | menjadi 79,61% pada siklusah gbada siklus IlI
meningkat lagi menjadi 85,76%. Serta naiknya pseedielajar siswa dari
59,15% dengan ketuntasan belajar siswa sebesa6%80pada siklus |
menjadi 65,84% dengan ketuntasan belajar sebes&2%9 pada siklus I,
dan pada siklus Ill menjadi 76,09% dengan ketuntabelajar siswa
mencapai 92,30%.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Kartini dalamripki yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswangan
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik di KBlaSemester | SD
N Il Godean Yogyakartd” yang dilaksanakan sebanyak dua siklus

didapatkan hasil bahwa Pembelajaran Matematika adengendekatan

® Sabina Ndiung, Peningkatan keefektifan Pembelajaran Matematika aMeél

Pendekatan Realistik Siswa Kelas V SD N Sumbegrbhdh Sleman”, TesjgYogyakrta: Pasca
Sarjana UNY, 2009)

® Tri Kartini, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswdengan

Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik di Kdl Semester | SD N Il Godean
Yogyakarta’, Skripsj (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi Jurudendidikan
Matematika UIN Sunan Kalijaga, 2009)
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Matematika Realistik dapat meningkatkan minat sissaam belajar
matematika. Hasil ini ditunjukkan dengan: (1) Sismamberikan respon
yang positif terhadap pembelajaran matematika dengandekatan
matematika realistik. (2) Terjadinya peningkatanamisiswa dari siklus | ke
siklus 1l yang ditunjukkan dengan meningkatnya rassnangat siswa
sebanyak 14,31%, perhatian siswa sebanyak 5,72%kuketn siswa
sebanyak 11,43% dan pengorbanan siswa sebanyal®d.7,1

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Syaef@dihaedi yang
berjudul “Perbandingan Keefektifan Pembelajaran Matematika gian
Pendekatan Realistik dan Model Belajar KooperaigfeTSTAD pada siswa
MTs".” Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembelajafatematika
dengan Pendekatan Realistik pada siswa kelas VIl MiT&ecamatan
Narmada kabupaten Lombok Barat yang memiliki maiiu@elajar tinggi
maupun rendah lebih efektif dibandingkan denganksdajaran matematika
dengan model kooperatif tipe STAD pada siswa yanqitiké motivasi
belajar rendah dalam meningkatkan kemampuan merkecahasalah dan
sikap siswa terhadap pelajaran matematika, (2) pkjaban matematika
dengan pendekatan realistik pada siswa kelas VII Mirkecamatan
Narmada kabupaten Lombok Barat yang memiliki maiid@elajar tinggi
maupun rendah lebih efektif dibandingkan denganhegsjaran matematika
dengan model kooperatif tipe STAD pada siswa yangilile motivasi

belajar rendah dalam meningkatkan ketuntasan befgematika.

" Syaefudin Suhaedi, Perbandingan Keefektifan Pembelajaran Matematikagde
Pendekatan Realistik dan Model Belajar Kooperatipel STAD pada siswa MTs”, Tesis,
(Yogyakarta: Pasca Sarjana UNY, 2009)
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Berdasarkan hasil penelitian yang relevan di gteseliti sangat
tertarik meneliti tentang peningkatan keaktifarwsisdalam pembelajaran
matematika melalui Pendekatan Matematika Realisti&l ini bertujuan
agar dengan penerapan Pendekatan Matematika Real@tan
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.elRian di atas
dengan penelitian ini mempunyai persamaan dalarpdr@gunaan metode
pembelajaran yakni dengan pendekatan matematilastileaPerbedaan
penelitian ini dengan penelitian di atas adalah jienelitian di atas lebih
menekankan pada optimalisasi dan keefektifan peyavah matematika
dengan pendekatan realistik matematika, dalam penelini lebih
menekankan pada peningkatan keaktifan siswa sefaemgikuti kegiatan

pembelajaran matematika dengan pendekatan matemedikstik.

E. Landasan Teori
1. Konsep Keaktifan Dalam Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Keaktifan
Keaktifan berasal dari kata “aktif” yang artinyalade
berusaha, bekerja, dan belajar dengan sungguh4slinggpaya
mendapat kemajuan/prestasi yang gemifaktgnurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, aktif diartikan sebagai Yi#teaktifan siswa
berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan deg@d oleh siswa

yang menghasilkan perubahan dari tidak melakukaragp menjadi

8 Peter Salim dan Yeni Salir{amus Besar Kontemporédakarta:Modern English Press,
1991, Edisi Pertama), hal. 34
® Debdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 19
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melakukan sesuatu. Sedangkan aktivitas siswa ddipgttarkan
sebagai keterlibatan siswa dalam bentuk sikapblkan, maupun
kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar.

Ketika siswa hanya mendengarkan penjelasan gura, saj
maka ia akan cepat lupa dengan informasi yang ngate Karena
belajar yang hanya mengandalkan indera pendengaeampunyai
kelemahan cepat lupa, padahal hasil belajar sahgudisimpan
dalam jangka waktu lama. Salah satu faktor yang yetgabkan
informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahtak enanusia.
Agar hasil belajar dapat disimpan dalam selang wgkig panjang,
maka siswa diharuskan memahami apa yang telah lzjape
Kenyataan ini, sesuai dengan kata-kata mutiara éreyikan oleh
seorang filosof dari Yunani, konfusius yang me nigta

Apa yang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya lihat, saya ingat

Apa yang saya lakukan saya paham

Berdasarkan ungkapan tersebut dapat disimpulkanvébah
proses pembelajaran tidak hanya dilakukan dengeaamedn saja.
Agar siswa dapat memahami materi pelajaran, makardkégiatan
pembelajaran guru hendaknya menunjukkan konsep ysadga
kepada siswa, dan guru hendaknya melibatkan sislamaeproses

pembelajaran berlangsung. Khususnya pada mata afeiaj

1 Hisyam Zani dkkStrategi Pembelajaran AktifYogyakarta: CTSD, 2007), hal. xvi-
XVil
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matematika yang merupakan dasar dari ilmu pengetalyang
mengharuskan siswa berpikir kritis, logis, teoyitigsional dan
percaya diri.

Keaktifan itu ada secara langsung seperti mengetjakgas,
berdiskusi, mengumpulkan data, dan lain sebagaiyBentuk
keaktifan siswa dalam belajar salah satunya adakxnupatan
terhadap apa yang dijelaskan oleh guru, perenudgarpenerapan
dalam penyelesaian masalah. Jadi, dalam pembeiajreaktifan
siswa menjadi lebih dominan karena siswa lebih Akmgelakukan
aktivitas belajar.

b. Pengertian Pembelajaran Matematika

Pengertian belajar dirumuskan oleh banyak ahli deng
penafsiran dan definisi belajar yang berbeda sefragan pendapat
masing-masing ahli. Menurut W.H. Burton, belajaalatia change
in the individual due to intruction of that individl and his
environment, which feels a need and makes him mapabte of
dealing adequately with his environmentakni belajar adalah
perubahan tingkah laku pada diri individu akibaamadh interaks
antara individu dengan individu atau individu demga

lingkungannya?

1 sardiman, A. Mnteraksi dan Motivasi Belajar Mengajgdakarta: PT. Raja Grafindo,
2001), hal. 95.
2 Moh. Uzer Usman dan Lilies Setyawatilpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda karya, 1993), hal. 5.
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Menurut Gagne yang memberikan dua definisi dalam
kaitannya dengan belajar, yaitu:

a. Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh nsotiva

dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dgkatin

b. Eglua.jar adalah pengetahuan atau keterampilan yang

diperoleh melalui instruks?

Berdasarkan beberapa pendapat ahli terkait dengfnisil
belajar, maka peneliti dapat menarik kesimpulannaasianya belajar
merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seamdigdu untuk
memperoleh apa yang menjadi keinginannya baik laepgpubahan
tingkah laku, keterampilan, ilmu pengetahuan yaipgerdleh dari
interaksi terhadap individu lain maupun terhadagKungannya.

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adipdaia
untuk membelajarkan siswa.Terdapat proses belajar dan proses
mengajar di dalam kegiatan pembelajaran. Prosegabalilakukan
oleh siswa, sedangkan proses mengajar dilakukah gleru.
Pembelajaran dirumuskan sebagai suatu proses yahkglk#n oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilging baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamimidiu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganfyalenurut konsep

komunikasi, pembelajaran adalah sebuah proses kkasin

fungsional antara guru dengan siswa atau siswa desig@a, dalam

13 Syaiful Bahri DjiwandonoPsikologi Pendidikan(Jakarta:Rineka Cipta, 2002), hal. 22

4 Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajarafiakarta:Bumi Aksara, 2007)hal. 2

> Mohammad SuryaPsikologi Pembelajaran dan pengajataBandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), hal. 7
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rangka bertujuan untuk merubah sikap dan pola pikwa sehingga
akan menjadi kebiasaan siswa yang bersangRfitan.

Istilah matematics(Inggris) sendiri berasal dari perkataan
latin mathematicayang pada awalnya diambil dari bahasa Yunani
yaitu mathematikayang berartirelating to learning”. Perkataan itu
mempunyai akar katmathemayang berarti pengetahuan atau ilmu
(knowledge, sciencé) James dan James dalam kamus matematika
yang ditulisnya, menyatakan bahwa: matematika adhltau tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan kdossep yang
saling berhubungan satu sama lain yang terbagmdém bidang,
yaitu aljabar, analisis dan geométi.

Jadi, pembelajaran matematika adalah suatu keget&zun
proses belajar yang dilaksanakan oleh siswa dalangkaa
menemukan bukti-bukti secara logis dan deduktifislamemahami
matematika.

Terkait dengan tujuan pembelajaran matematika, petak
telah mengaturnya dalam Peraturan Menteri PendidiKa. 22
Tahun 2006 yang menjelaskan bahwa peserta didilseéiblah
diharapkan dapat memiliki kemampuan sebagai berikut

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan

setiap konsep, dan mengaplikasikan setiap konsep

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tejadam
pemecahan masalah.

6 Erman Suherman, Turmudi, dkBtrategi Pembelajaran Matematika Kontemporer
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2008l),8

" Erman Suherman, Turmudi, dkgtrategi Pembelajaran ..........] hal. 7

8 Erman Suherman, Turmudi, digtrategi Pembelajaran ..........] hal. 16
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b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuka
manipulasi pada matematika dalam membuat genesialisa
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pagany
matematis.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami, serta menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadéan
masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatdan
minat dalam mempelajari matematika, serta ulet dan
percaya diri dalam memecahkan permasalahan
matematika?®

c. Unsur Keaktifan
Sudjana menjelaskan bahwa kegiatan belajar atavitakti
belajar sebagai proses terdiri dari enam unsuty yasur belajar,
peserta didik, tingkat kesulitan belajar, stimullsn lingkungan,
peserta didik yang memahami situasi, pola re$fon.
Menurut Paul B. Dierdich yang dikutip oleh S. Nasnfi
aktivitas siswa dapat digolongkan menjadi delayaity:

1) Visual Activitiesyaitu membaca, memperhatikan gambar,
demonstrasi, percobaan, dsb.

2) Oral Activitiesyaitu menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan:
wawancara, diskusi, interupsi, dsb.

3) Listening  Activities yaitu mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato, dsb.

4) Writing Activitiesyaitu menulis: cerita, karangan, laporan,
tes, angket, menyalin, dsb.

5) Drawing Activitiesyaitu menggambar, membuat grafik,
peta, pola, diagram, dsb.

% Moch. Masykur Abdul Halim F.Mathematical Intelegence, (Cara Cerdik Melatih
Otak dan Menanggulangi Kesulitan BelajafY,ogyakarta: ar Ruzz Media, 2007), hal. 52

% Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2005), hal. 105
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6) Motor Activities yaitu melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, bermain, memelihara
binatang, berkebun, dsb.

7) Mental Activities yaitu ~menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan, dsb.

8) Emotional Activitiesyaitu menaruh minat, merasa, bosan,
gembira, berani, senang, gugup, &sb.

Keaktifan siswa dapat diartikan sebagai interakdrarsiswa
dengan guru maupun interaksi antara siswa dengamasyang
lainnya. Jenis-jenis interaksi antara guru (G) dawa (S) menurut
H.O lingren digambarkan sebagai berikut:

1) Interaksi antara guru dan siswa terjadi hanya saain. Guru

memberikan informasi kepada siswa tetapi tidaktadbal balik

dari siswa.
G
S S S
Komunikas satu arah
Gambar 1.1

2) Interaksi antara guru dan siswa berjalan dua aethpi antar

siswa belum ada interaksi.

' S, NasutionDidaktik Asas-Asas MengajafJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 91
22 Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
hal. 25
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S S S

Komunikas balikan bagi guru
Tidak adainteraks antar siswa
Gambar 1.2

3) Interaksi guru dan siswa berjalan dua arah. Seti@mpmasi yang
disampaikan guu sudah mendapatkan balikan dari sy@va

Antara siswa sudah ada interaksi tetapi belum @btim

G

K _ABR _AYg

Komunikas balikan bagi guru
Siswa berinteraksi tetapi belum optimal
Gambar 1.3

4) Interaksi guru dan siswa berjalan dua arah. Setifgpnnasi yang
disampaikan guru sudah mendapat balikan dari sisavafytara

siswa sudah berinteraksi secara optimal.
G

S

Interaksi optimal antara guru dengan siswa
dan antara siswa dengan siswa lainnya
Gambar 1.4
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dajsaikd
benang merah bahwa keaktifan siswa secara optimgl tgajadi di
dalam proses pembelajaran adalah ketika guru mikagamateri
berperan sebagai fasilitator bukan sebagai subpkbplajaran.
Guru menjembatani siswa untuk dapat tanggap terhaadagri yang
sedang disampaikan sehingga interaksi guru dengam $erjalan
optimal. Guru juga berperan sebagai moderator agiaraa siswa
satu dengan siswa yang lainnya terdapat interaBsru dapat
menyajikan suatu kasus terkait dengan materi yadgrsy dipelajari
dan meminta siswa secara berkelompok mendiskusikare@ahan
masalahnya, sehingga interaksi antara siswa desgava yang
lainnya pun berjalan optimal sebagaimana mesti$aanjutnya,
guru berperan sebagai evaluator terhadap proselsetgaran yang
telah berlangsung, dimana guru memberikan evalb@gipa soal
kepada siswa untuk menguji pemahaman siswa terhradtgyi yang
telah berlangsung. Evaluasi ini juga dapat memaswas untuk
dapat memecahkan suatu permasalahan yang dibgrikan

Berdasarkan teori-teori keaktifan di atas, makaikatdr
keaktifan yang digunakan peneliti dalam peneliiisinadalah teori
aktivitas menurut Paul B. Dierdich yang diambil Grpdari 8 poin
aktivitas siswa menurut beliau. Indikator tersebudiri dari :

1) Konsentrasi dan perhatian siswa ketika mendenggr&ajelasan

guru. (Listening Activities)
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2) Siswa aktif bertanya kepada gu¢Qral Activities)

3) Siswa antusias mengikuti proses pembelajaréEmotional
Activities)

4) Siswa Mendiskusikan materi yang disampaikan oleh.gMotor
Activities)

5) Siswa aktif mengemukakan pendag@tal Activities)

6) Siswa mampu menghargai pendapat teman/kelompok lain.
(Mental Activities)

7) Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompdg&ral
Activities)

8) Siswa aktif mencatat rangkuman pembelajargfVriting
Activities)

9) Siswa aktif mengerjakan evaluasi yang diberikan ofginu.
(Writing Activities)

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan
Menurut Oemar Hamalik, aktivitas belajar bertujuartuls

meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan melakuKdivitas-

aktivitas tersebut prestasi siswa akan meningkatrtinya, jika

keaktifan siswa dalam melakukan aktivitas belajaningkat maka

prestasi belajar siswa juga meningkat.

Hal-hal yang dapat mempengaruhi keaktifan belajaingga

tercapai penguasaan penuh adalah:

% Oemar Hamalik,Teknik Pengukuran dan Evaluasi PendidikgBandung: Mandar
Maju, 1991), hal. 20
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1) Faktor internal (dari dalam diri siswa) adalah éaktang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri yang meliputi: nk@mpuan,
motivasi, minat dan perhatian, sikap kebiasaan sikei@kunan,
sosial ekonomi, dan sebagainya.

2) Faktor eksternal (dari luar) adalah faktor yangabal dari luar,
dapat mencakup beberapa aspek diantaranya:

a) Sekolah
Lingkungan belajar yang mempengaruhi keaktifan jaeldi
sekolah adalah kualitas pengajaran yang mencakup:
kompetensi guru, karakteristik kelas dan karakikreekolah.

b) Masyarakat
Lingkungan masyarakat yang mempengaruhi keaktiéajdr
siswa diantaranya adalah keluarga, teman bergaal Isentuk
kehidupan masyarakat sekitar.

¢) Kurikulum
Kurikulum merupakan suatu program yang disusun raeca
terinci yang menggambarkan kegiatan siswa di sbkidégngan
bimbingan guru. Penyusunan kurikulum yang ditetapdapat
mempengaruhi keaktifan belajar siswa, karena itlanda
penyusunan  kurikulum  harus  disesuaikan  dengan
perkembangan zaman dan teknologi, selain itu junggdingan

dan kondisi siswa, karena kebutuhan siswa di masg gkan
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datang tidak akan sama dengan kebutuhan siswa rpada

sekarang?

2. Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik

RME (Realistic Mathematic Education)pertama Kkali
diperkenalkan dan berkembang di Belanda sejak taBdf-an oleh
sekelompok ahli matematika darFreudenthal Institute, Utrecht
University, Prof. Hans Freudenthal.

Pendekatan Matematika Realistik merupakan suatu
pendekatan yang bertujuan untuk memotivasi siswa ahami
konsep matematika dengan mengaitkan konsep mekamatsebut
dengan permasalahan dalam kehidupan sehart®hateori ini
mengacu pada pendapat Hans Freudenthal yang meagdiakwa
matematika harus dikaitkan dengan realita dan mnattkan
merupakan aktivitas manusia. Ini berarti matemakiieus relevan
dengan kehidupan nyata sehari-hari. Menurut pendekai, belajar
matematika bukan diartikan sebagai pemindahan dlaruguru yang

menyampaikan materi kepada siswa sebagai penerasia ipnu,

% Nana SudjanaPasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,Dalam Prosesnlyiar,
(Bandung: Sinar BaruAlgesindo,2005), hal. 22-24

° Wordpress, Sejarah singkat pembelajaran matematika realistdiunduh dari
http://pojur.wordpress.com/2009/06/03/sejarah-satigdembelajaran-matematika-realistik-
realistic-mathematics-education/ pada tanggal 2&bBwer 2011, pukul 20.05

26 Wawan junaidi, Pendekatan Matematika Realistikdliunduh dari http://wawan-
junaidi.blogspot.com/2011/03/pendekatan-mate matigdistik.html, pada tanggal 14 Desember
2011, pukul 19.08
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melainkan siswa diberi kesempatan untuk menemulkanbé&li ide
dan konsep matematika melalui eksplorasi terhadagsalah-
masalah secara nyata.

Treffers, memformulasikan dua jenis matematisasituy
matematisasi horisontal dan matematisasi vertikatiua proses ini
digambarkan  oleh Gravenmeijer sebagai proses me@m

kembali®’

Sistem maternatika formal

Bahasa Algoritma
matematika  [———#

] 1]
x

penguraian

‘ Soal-soal konteksia |

Gambar 1.5
Konsep Matematisasi (Gravenmeijer)
Vertikal dan Horisontal

Pada gambar 1.5 matematisasi horizontal digambarkan
sebagai panah garis, sedangkan matematisasi VestiBagai panah
blok. Menurut istilah Freudenthal matematisasi zamtal berarti
bergerak dari soal-soal yang kontekstual (duniata)yle dalam
dunia simbol, sedangkan matematisasi vertikal bebbargerak di

dalam dunia simbol itu sendiri. Matematisasi hamtab merupakan

27 yusuf HartonoPembelajaran Matematika Sekolah Dasar unihal.5 di unduh dari

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengemganpembelajaran matematika_UNIT_7_0.pdf,
pada tanggal 10 Desember pukul 11.00
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proses penyelesaian soal-soal kontekstual daradwata, dalam hal

ini siswa mencoba menyelesaikan soal-soal dari duyasa dengan

cara mereka sendiri menggunakan bahasa dan singsekansendiri.

Sedangkan matematisasi vertikal adalah proses figasakonsep,

dimulai dengan soal-soal yang kontekstual, tetaglard waktu

tertentu siswa dapat menyusun prosedur tertentu ydangat

digunakan untuk menyelesaikan soal-soal sejeniaradangsung

tanpa bantuan konteks.

b. Prinsip Dasar Pendekatan Matematika Realistik
Dalam akun blog yang di buat Ade Sanjaya, Pendekatan

Matematika Realistik mempunyai tiga prinsip dagakni?®

1) Guided Reinvention (menemukan  kembalBfogressive
Mathematizing (matematisasi progresif), yakni peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengalami proses yanga sa
sebagaimana konsep-konsep matematika ditemukan.
Pembelajaran dimulai dengan suatu masalah kontdkstiau
relistik yang selanjutnya melalui aktifitas siswahatiapkan
menemukan kembali sifat, definisi, teorema atauseuar-
prosedur.

2) Didaktical Phenomenologyfenomena didaktik). Situasi-situasi

yang diberikan dalam suatu topik matematika atas du

28 Ade  Sanjaya, Pendekatan Matematika  Realistik, diunduh  dari
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/12/pendekattrmatika-realistik-PMR.html, pada 25
Desember 2011, pukul 21.20
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pertimbangan, yaitu melihat kemungkinan aplikasi alach
pengajaran dan sebagai titik tolak dalam prosesmmtika.
3) Self-developed Modelpengembangan model sendiri). Kegiatan
ini berperan sebagai jembatan antara pengetahtfiamal dan
matematika formal. Model dibuat siswa sendiri dalam
memecahkan masalah. Model pada awalnya adalah sustel
dari situasi yang dikenal (akrab) dengan siswa.gaensuatu
proses generalisasi dan formalisasi, model tersethhirnya
menjadi suatu model sesuai penalaran matematika.
Ciri-ciri Matematika Realistik menurut Sutarto Heahtara
lain:
1) Siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan Kemba
(reivent)matematika di bawah bimbingan orang dewasa.

2) Penemuan kembali (reivention) ide dan konsep
matematika tersebut harus dimulai dari penjelajahan
berbagai situasi dan persoalan “dunia-Af".

Kiper & Knuver yang dikutip Erman Suherman
mengemukakan bahwa pembelajaran menggunakan pesmadekat
realistik sekurang-kurangnya dapat membuat:

1) Matematika lebih menarik, relevan dan bermaknagktid

terlalu formal dan tidak terlalu abstrak.

2) Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa.

3) Menekankan belajar matematika padaearning by

doing”.

4) Memfasilitasi penyelesaian masalah matematika denga

tanpa menggunakan penyelesaian (algoritma) yang bak

5) Menggunakan konteks sebagai titik awal pembelajaran
matematika?’

¥ gutarto HadiTeori Matematika Realistik The Second Tryout of RiBESsed INSET,
2000), hal. 1

26



Menurut Suryanto yang dikutip oleh Tri Kartini,
Pembelajaran Matematika Realistik didasarkan pade lasas,

yakni>

1) Belajar matematika adalah kegiatan yang unsur aizan
pertamanya adalah kegiatan konstruktif seperti yang
didefinisikan dalam teori pembelajaran konstrulstiki
(konsep konstruktif dalam paham konstruktivistik).

2) Belajar konsep atau keterampilan matematis merupaka
proses. Proses itu sering mempunyai rentang waktg ya
panjang (lama) dan bergerak dalam berbagai tempat
abstraksi.

3) Belajar matematika, kursusnya peningkatan tarabgso
belajar dapat terlaksana melalui refleksi, yaitungda
memikirkan proses belajarnya sendiri atau lanjudan
proses itu.

4) Belajar bukan hanya kegiatan “solo”, melainkan juga
merupakan suatu proses yang terjadi di masyarakat
(kelompok) dan diarahkan serta dirangsang oleheksnt
sosial.

5) Belajar matematika tidak terdiri dari atas penyarap
sekelompok pengetahuan yang tanpa kait-mengait dan
unsur-unsur keterampilan tetapi merupakan konstruks
pengetahuan dan keterampilan tetapi merupakan
konstruksi pengetahuan dan keterampilan menjadi
kesatuan yang terstruktur.

Menurut Sutarto Hadi yang telah dikutip oleh Syaefud
Suhaedi, dalam Pembelajaran Matematika Realistikdapat
beberapa konsepsi. Konsepsi tersebut adalah:

1) Konsep tentang siswa

a) Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif temtan

ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar
selanjutnya.

%0 Erman Suherman, Turmudi, dkBtrategi Pembelajaran Matematika Kontemporer
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2008l),143

%1 Tri Kartini, “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Matematika Siswdengan
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik di Kdl Semester | SD N Il Godean
Yogyakarta’, Skripsj (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi Jurudendidikan
Matematika UIN Sunan Kalijaga, 2009)
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b) Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan
membentuk pengetahuan itu untuk dirinya sendiri.

c) Pembentukan  pengetahuan  merupakan  proses
perubahan yang meliputi penambahan, kreasi,
modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali dan
penolakan.

d) Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk
dirinya sendiri berasal dari seperangkat ragam
pengalaman.

e) Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya dan jenis
kelamin  mampu memahami dan mengerjakan
matematika.

2) Peran Guru

a) Guru hanya sebagai fasilitator belajar

b) Guru harus mampu membangun pengajaran yang
interaktif.

c) Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa
untuk secara aktif menyumbang pada proses belajar
dirinya atau dan secara aktif membantu siswa dalam
penafsiran persoalan riil.

d) Guru tidak terpancing pada materi yang termaktub
dalam kurikulum, melainkan aktif dalam mengaktifkan
kurikulum dengan dunia riil, baik fisik maupun sasi

3) Konsepsi tentang pengajaran

Pengajaran Matematika dalam pendekatan pembelajaran

matematika dalam pendekatan Pembelajaran Matematika

Realistik meliputi aspek-aspek berikut:

a) Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal)
yang “riill” bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan
tingkat pengetahuannya, sehingga siswa segeraaterlib
secara bermakna.

b) Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran tersebut.

c) Siwa mengembangkan atau menciptakan model-model
simbol secara optimal terhadap persoalan atau atasal
yang diajukan.

d) Pengajaran berlangsung secara interaktif, siswa
menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban
yang diberikannya, memahami jawaban yang
diberikannya, = memahami  jawaban temannya,
menyatakan ketidak setujuan, mencari alternatif
penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi
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terhadap setiap langkah yang ditempuh atau terhadap
pelajaran’®
c. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik
Menurut Treffers terdapat lima Kkarakteristik Peratak
Matematika Realistik, yaitu konteks “dunia nyatahodel-model,
produksi dan konstruksi siswa, interaktif, dan Kedéan
(intertwinment) Berikut penjelasan dari kelima karakteristik ¢dmst:
1) Menggunakan Konteks “Dunia Nyata”

Pembelajaran harus dimulai dari masalah kontekstaag
diambil dari dunia nyata. Masalah yang digunakdragai titik awal
pembelajaran harus nyata bagi siswa agar mereka Gamsung
terlibat dalam situasi yang sesuai dengan pengalamereka®
Gambar berikut menunjukkan proses matematisasi J@aTgpa
siklus dimana “dunia nyata” tidak hanya sebagai t®m
matematisasi, tetapi juga sebagai tempat untuk apikgsikan

kembali matematik&*

* Syaefudi Suhaedi, Perbandingan Keefektifan Pembelajaran Matematikagde
Pendekatan Realistik dan Model Belajar KooperatipeT STAD pada siswa MTs”, Tesis,
(Yogyakarta: Pasca Sarjana UNY, 2009)

%3 yusuf HartonoPembelajaran Matematika Sekolah Dasar unibh&l.18 di unduh dari
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengemganpembelajaran matematika_ UNIT_7_0.pdf,
pada tanggal 10 Desember pukul 11.00

34| Gusti Putu Suharta, Matematika Realistik: Apan ddagaimana, diunduh dari
http://www.depdiknas.go.id/jurnal/38/Matematika%2@Rstik.htm, pada tanggal 14 Desember
2011, pukul 19.20
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Matematisasi Matematisa_si
dalam aplikasi | danrefleksi

N
\ Refleksi dan /
formalisasi

J
Gambar 1.6
Konsep Matematisas (De L ange)

2) Menggunakan Model-model Matematisasi
Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model
Model harus sesuai dengan tingkat abstraksi yamgshdipelajari
siswa. Model dapat berupa keadaan atau situasia ngatam
kehidupan siswa, seperti cerita-cerita lokal at@oginan—bangunan
yang ada di tempat tinggal siswa. Model dapat p@eufm alat
peraga yang dibuat dari bahan-bahan yang juga adsekitar
siswa>>
3) Menggunakan Produksi dan Konstruksi
Siswa dapat menggunakan strategi, bahasa, atauolsimb
mereka sendiri dalam prosesematematikakandunia mereka.
Artinya, siswa memiliki kebebasan untuk mengeksgessihasil
kerja mereka dalam menyelesaikan masalah nyata genegikan
oleh guru®
Sreefland menekankan bahwa dengan pembuatan “pioduks

bebas” siswa terdorong untuk melakukan refleksi gatpan yang

35 yusuf HartonoPembelajaran Matematika Sekolah Dasar unih@l.18 di unduh dari
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengemganpembelajaran matematika_UNIT_7_0.pdf,
pada tanggal 10 Desember 2011, pukul 11.00

36 |hi
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mereka anggap penting dalam proses belajar. Stsitagegi
informasi siswa yang berupa prosedur pemecahan lahasa
kontekstual merupakan sumber inspirasi dalam pebgegan
pembelajaran lebih lanjut vyaitu untuk mengkonstikas
pengetahuan matematika formal.

4) Menggunakan Interaktif

Proses pembelajaran harus interaktif. Interaksk lzaitara
guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswgakan
elemen yang penting dalam pembelajaran mateméeBikava dapat
berdiskusi dan bekerjasama dengan siswa lain, ryartadan
menanggapi pertanyaan, serta mengevaluasi pekenemka®

5) Menggunakan Keterkaitgiintertwinment)

Pengintegrasian unit-unit matematika adalah ededalam
Pendekatan Matematika Realistik. Jika dalam perjarala kita
mengabaikan keterkaitan dengan bidang lain, makan ak
berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam mengigalika
matematika, biasanya diperlukan pengetahuan ydily kompleks
dan tidah hanya aritmatika, aljabar, atau geontetizipi juga bidang

lain.3* Hubungan di antara bagian-bagian dalam matematé@gan

87 | Gusti Putu Suharta, Matematika Realistik: Apan ddagaimana, diunduh dari
http://www.depdiknas.go.id/jurnal/38/Matematika%2@ikstik.htm, pada tanggal 14 Desember
2011, pukul 19.20

38 yusuf HartonoPembelajaran Matematika Sekolah Dasar unih@l.18 di unduh dari
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengemganpembelajaran matematika_UNIT_7_0.pdf,
pada tanggal 10 Desember 2011, pukul 11.00

% | Gusti Putu Suharta, Matematika Realistik: Apan ddagaimana, diunduh dari
http://www.depdiknas.go.id/jurnal/38/Matematika%2@Rstik.htm, pada tanggal 14 Desember
2011, pukul 19.20
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disiplin ilmu lain, dan dengan masalah dari duryata diperlukan
sebagai satu kesatuan yang saling kait mengaitndpényelesaian

masalaif®

3. Relevansi Antara Pendekatan Matematika Realistikkazaktifan

Berdasarkan karakteristik Pendekatan Matematikaligtika
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapedailer Karena dalam
pembelajaran ini siswa dituntut untuk dapat menwdtas sebuah
permasalahan dengan cara mereka sendiri sehinggekanelapat
mengkonstruksikan konsep matematika sendiri.

Pendekatan Matematika Realistik terbukti dapat ngh@tkan
keaktifan siswa dalam penelitian yang dilakukarhdkenawati Budi L.
yang berjudul Upaya Meningkatkan Keaktifan dan fasssBelajar
Siswa Dalam Pokok Bahasan Pecahan Melalui Pendektiamatika
Realistik Di Kelas V SD Muhammadiyah Ambarketawan@Gamping.
Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa: (&hd&katan
Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan kiéaktdan prestasi
belajar pecahan siswa kelas V SD secara signifikaity gari nilai rata-
rata kelas 15,2 menjadi 70,83 pada siklus | deng3dfo telah
memenuhi KKM dan menjadi rata-rata 94,04 pada sikludengan
100% telah mencapai KKM, (2) Jenis alat peraga ydiggnakan

dalam pembelajaran matematika realistik sangat ntekan

40 yusuf HartonoPembelajaran Matematika Sekolah Dasar unih@l.18 di unduh dari
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengemganpembelajaran matematika_UNIT_7_0.pdf,
pada tanggal 10 desember 2011, pukul 11.00
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pemahaman siswa tentang pecahan, (3) Pengamatea tshadap
pekerjaan kelompok lain yang dilaksanakan di luglak memberikan
suasana belajar yang menyenangkan dan meningk&eda@ranian
siswa dalam mengungkapkan pendapathya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka terbbktihwa
Pendekatan Matematika Realistik dapat mengasahtileeaksiswa
dalam melakukan aktivitas belajar. Karena dalamhmtajaran dengan
Pendekatan Matematika Realistik, siswa tidak hangaemma materi
dari guru sehingga siswa tidak belajar mandiriagetdi sini siswa
sendiri yang menemukan konsep matematika dengam meEreka
sendiri sehingga siswa lebih mandiri. Menurut H.O témginteraksi
antara guru dengan siswa dapat berjalan optimalifiteraksi antara
guru dan siswa berjalan dua arah. Setiap informasg ydisampaikan
guru harus mendapat respon balikan dari siswanya,adéar siswa
harus dapat berinteraksi secara optimal. Agar Keaksiswa berjalan
optimal seperti teori keaktifan menurut H.O Lingremaka penerapan
Pendekatan Matematika Realistik pada penelitiary ydilmkukan oleh
peneliti menggunakan pembelajaran diskusi kelomp@kena dengan
diskusi kelompok maka interaksi antara siswa satgdn siswa yang
lain dapat berjalan optimal. Peneliti akan mengkajkait dengan
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran meitka melalui

pendekatan matematika realistik.

4! Ernawati Budi L,“Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belafiswa Dalam
Pokok Bahasan Pecahan Melalui Pendekatan Matematiealistik Di Kelas V SD
Muhammadiyah Ambarketawang 3, Gamping”,Skripgggyakarta: PGSD UNY, 2009)
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F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukaeaka
hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah “Kifak siswa dalam proses
pembelajaran matematika di kelas IV B MIN Tempel Yagrta
mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklgsikotnya dengan

penggunaan Pendekatan Matematika Realistik.”

G. Metodologi Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiy&dgeri (MIN)
Tempel Yogyakarta yang terletak di dusun Sinduh&@jmndok, Sleman,
Yogyakarta pada pertengahan semester genap talajerae 2011/2012.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV BNMrempel
Yogyakarta, yaitu sebanyak 31 siswa dengan jumlaa daki-laki
sebanyak 23 siswa dan jumlah siswa perempuan sdbahysswa.
Penentuan subjek ini didasarkan pada pertimbangesil bbservasi
selama peneliti melaksanakan PPL Il (Praktik Peargah Lapangan II)
pada tanggal 14 Juli-3 Oktober 2011 dan berdasapkatimbangan
ketika wawancara dengan guru bidang studi matemBtigak Mujirejo
S.Ag pada tanggal 26 Desember 2011.
Sedangkan objek penelitian adalah pelaksanaan (ejaraa

matematika dengan menggunakan Pendekatan MatemBRidistik
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(PMR). Penelitian ini dilaksanakan pada pokok bahgsecahan yang
didasarkan pada waktu penelitian yang dilaksangkada semester
genap tahun pelajaran 2011/2012. Pemilihan pokdiadsn tersebut
karena menurut peneliti dan guru bidang studi matisan, pokok
bahasan pecahan yang paling cocok digunakan untuikteg
pembelajaran melalui Pendekatan Matematika RdaliPMR). Karena
tidak semua pokok bahasan dapat diterapkan menkgurRendekatan
Matematika Realistik.
3. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan KeaktifSiswa
Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatanteivatika
Realistik Pada Siswa Kelas IV B MIN Tempel Yogyakartahdn
Pelajaran 2011/2012” ini menggunakan jenis Peaalifiindakan Kelas
atauClassroom Action Researc8AR).

Menurut Arikunto dalam bukunya Penelitian Tindakaelds
didefinisikan sebagai suatu pencermatan terhadgipte belajar berupa
sebuah tindakan, yang disengaja dimunculkan dadtedtalam sebuah
kelas secara bersantd. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
merupakan upaya meningkatkan pembelajaran yangf adkdn
menyenangkan dengan Pendekatan Matematika Realistik

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan untuk mencasdts dasar

pengetahuan praktis dalam rangka memperbaiki keadsau situasi

42 guharsimi Arikunto,dkk,Prosedur Penelitian Tindakan KelagJakarta: Bandung
Aksara, 2007), hal. 2.
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yang dilakukan secara terbatas, hal ini biasanyakukan terhadap
situasi yang sedang berlangsdfi@enelitian ini menuntut peneliti untuk
berperan langsung di lapangan atau disebut dengaelif|an tindakan
kolaboratif, sehingga peneliti dapat mengetahui abagna proses
pembelajaran di kelas. Peneliti tidak hanya meldlaaa guru mengajar di
kelas, tetapi peneliti juga berperan aktif bersgonau bidang studi untuk
melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini dilakakgn peneliti dapat
secara langsung memperbaiki masalah yang munciktakgtraktek
pembelajaran berlangsung.

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitiaradaiah
pendekatan psikologi siswa yang disajikan dalam rgegk kualitatif
yang didukung dengan data kuantitatif. Penelittardikatakan kualitatif
karena penelitian ini ditujukan untuk memahami feroa-fenomena
sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Bigen adalah orang-orang
yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta meinda¢a, pendapat,
pemikiran, persepsinya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang beran untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan atais $emomena
yang ada di lapangan dan informasi atau data y#dagngulkan tidak
berupa angka-angka. Penelitian kualitatif menggajispektif partisipan
dengan multi strategi, strategi-strategi yang lesranteraktif, seperti

observasi langsung, observasi partisipatif, wawancarandalam,

43 Mohammad Ali,Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strat¢@iandung: Angkasa,
1997), hal. 7
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dokumen-dokumen, teknik-teknik pelengkap sepetb-foto, rekaman,
dil. Strategi penelitian bersifat fleksibel, menggkan aneka kombinasi
dari teknik-teknik untuk mendapatkan data yangdvatienyataan yang
berdimensi jamak merupakan sesuatu kompleks tidpktdilihat secara
apriori dengan satu metode séfa.
4. Desain Penelitian

Desain Penelitian terdapat banyak sekali macamany@ra lain:
desain penelitian Kemmis & Taggart, John ElliotrKLewin, Hopkins
dan Mc Kunan. Komponen-komponen desain penelitiaangy
dikembangkan oleh para ahli pada umumnya hampirasdbalam
desain penelitian Kemmis & Taggart terdapat kompoperencanaan,
tindakan dan pengamatan, refleksi. Desain penelitdum Elliot terdapat
komponen perencanaan, pengamatan, refleksi. Sealanglesain
penelitian Hopkins terdapat komponen perencanaadakgaaan
tindakan (observasi), analisis, refleksi.

Desain penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah
model yang dikembangkan oleh John Elliot. Modelsébut dapat

digambarkan sebagai berikiit:

4 Nana Syaodih Sukmadinatiletode Penellitian Pendidikar{Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009) , hal. 95.

45Jasmansyah, Penelitian Tindakan Kelas diunduh dari
jasmansyah76.wordpress.com/2008/08/19/penelitredakian-kelas/ pada tanggal 25 Desember
2011 pukul 20.35
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Gambar 1.7 Desain Penelitian John Elliot

Penjelasan dari komponen-komponen di atas adalahgae
berikut:
a. Perencanaan
Fase perencanaan adalah kegiatan perancangan metukecahkan
masalah yang berhasil diidentifikasikan. Perenaanamaeliputi
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RieRYyjapkan
instrumen penelitian untuk mengamati proses perarala dan
menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan datgtementasi
tindakan.
b. Pelaksanaan
Fase ini merupakan fase dimana dilakukannya tindakauai dengan

rencana yang telah dibuat sebelumnya.
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c. Pengamatan
Pada fase pengamatan, peneliti mendokumentasikgiat&e yang
terjadi dalam penelitian, berupa data-data, anghgambar-gambar
sebagai pendukung pengamatan lainnya.
d. Refleksi
Fase ini merupakan fase mengingat kembali tindaieang dilakukan
sesuai hasil observasi. Pada kegiatan ini penelitiguru matematika
berdiskusi terkait dengan hasil pengamatan tindakang telah
terlaksana. Diskusi tersebut bertujuan untuk merigasa hasil
tindakan yang telah dilakukan yaitu dengan caraakuddan penilaian
terhadap proses yang terjadi, masalah yang mudeml,segala hal
yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. rDafase ini
peneliti  menentukan apakah siklus akan dilanjutkataukah
dicukupkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
5. Metode Pengumpulan Data
Data pelaksanaan proses pembelajaran diperoleh rdesil
observasi keterlaksanaan pembelajaran, wawancargameguru dan
siswa. Data keaktifan siswa diperoleh dari lembareniasi keaktifan
siswa dan lembar angket keaktifan siswa. Pengumpdiaa-data
penelitian dijelaskan sebagai berikut:
a. Angket Keaktifan Siswa
Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan panyataan

tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforndei responden
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dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halfaaly ia ketahuf®
Angket yang digunakan peneliti adalah angket kemktiSiswa.
Angket keaktifan siswa ini digunakan untuk mengidéasikan dan
mengetahui pendapat/respon siswa tentang dirinyairsetalam
peningkatan keaktifan belajar matematika siswa aemgenggunakan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) di kelas I\WIBN Tempel
Yogyakarta setelah dilakukan tindakan. Aspek yandateat dalam
angket keaktifan siswa adalah terkait dengan kdresin dan
perhatian siswa, keaktifan bertanya, antusias sismendiskusikan
materi, mengemukakan pendapat, mendengarkan pdratapg lain,
partisipasi kelompok, mencatat rangkuman serta sr@Eign
evaluasi.
b. Observasi Proses Pembelajaran

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik cdga
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamestedap
kegiatan yang sedang berlangstihgPengamatan ini dilakukan
dengan mengamati jalannya kegiatan pembelajaranenmasika
dengan Pendekatan Matematika Realistik di kelaB IMIN Tempel
Yogyakarta. Pengamatan dilakukan oleh peneliti serskbagai
kolaborator, dan didampingi oleh teman sejawat Igerirnama
Rifki Novia Kurnia dan Nur Lailiyah. Aspek yang diamantara lain

semangat dan antusias siswa siswa selama kegiatabelagaran,

46 Suharsimi ArikuntoProsedur ......c.oocveeeevennn,. hal. 151
47 Nana Syaodih Sukmadinatiletode Penellitian Pendidikar{Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009) , hal. 220.
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menjawab pertanyaan dari guru, merespon masalaty geoerikan
oleh guru, menggunakan sarana dan prasarana ygayluttan,
bekerja dalam kelompok, mendemonstrasikan alat gpera
mempresentasikan hasil diskusi, menanggapi haskudi kelompok
lain, menanyakan hal yang masih kurang paham, regneangkuman
pembelajaran serta mengerjakan evaluasi.

c. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan méefawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara yangurtikan
untuk menilai keadaan seseordhgVawancara ini berupa wawancara
tidak terstruktur yang dilakukan diluar jam pelajardan diberikan
kepada siswa tertentu. Isinya berupa tanggapaivjtaktdan respon
siswa terhadap pembelajaran matematika setelahildibetindakan.
Aspek yang terdapat dalam wawancara siswa adalahittelbngan
pendapat siswa tentang pembelajaran yang dilakaanakat peraga
yang digunakan, peningkatan keaktifan siswa, pemahasiswa
terhadap materi, pendapat siswa tentang diskusimkelk, hal-hal
yang menarik dari pembelajaran yang dilaksanakarna stentang
kesulitan yang siswa hadapi selama proses pemlziaj8elain itu,
wawancara juga diberikan kepada guru bidang studenmmetika kelas
IV B MIN Tempel Yogyakarta yang bertujuan untuk meagei

tanggapan guru mengenai pembelajaran matematikag yalah

48 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Tindakan Keldsal. 153
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dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan Pendekdatematika
Realistik (PMR). Aspek yang terdapat dalam wawancarega guru
adalah terkait dengan pendapat guru tentang pejata@ianatematika
dengan pendekatan matematika realistik, peningketaktifan siswa
dengan pendekatan matematika realistik, perubateary yterjadi
antara sebelum dan sesudah menggunakan pendekatamatika
realistik, kendala’/hambatan yang dihadapi, usahakumengatasi
kendala tersebut, kelebihan dan kekurangan darierppan
pendekatan matematika realistik.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan datagan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen bakurden
tertulis, gambar, maupun elektroftk Dokumentasi ini digunakan
untuk mendapatkan data berupa gambar atau fotoanangegiatan
yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. Foto géambil adalah
terkait dengan proses pembelajaran selama di kemdai dari
pendahuluan materi, kegiatan pembelajaran berkalkmpresentasi
hasil diskusi, pemberiameward terhadap kelompok terbaik serta
kegiatan penutup. Selain data berupa gambar athudita yang
didapatkan dari dokumentasi adalah hasil wawanceargah guru dan
siswa yang nantinya data disajikan dalam bentuksauali hasil

wawancara.

49 Nana Syaodih Sukmadinatiletode Penellitian Pendidika{Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009) , hal. 221-222
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6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat/fasilitas yahgunakan
oleh peneliti dalam menyimpulkan data agar pekenga lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermanhgkap dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiaadaiah:
a. Peneliti
Peneliti sebagai alat sekaligus pengumpulan dataipakan pusat
dari segala aktivitas penelitian. Artinya peneliébagai perancang
penelitian, yaitu menentukan sumber-sumber datagoieh data dan
mengambil kesimpulan dari semua proses yang teligglani,
sehingga peneliti disebut juga sebagaman Instrument'
b. Lembar Angket Keaktifan Siswa
Angket keaktifan Siswa yang digunakan peneliti berppetanyaan
tertulis yang disingkat dan dibuat dalam bentulkhait ganda. Angket
ini diberikan kepada siswa kelas IV B MIN Tempel Yokgsa.
Lembar angket diadopsi dari tesis karya Syaefudiha8di dimana
sudah teruji coba dan dimodifikasi sendiri olehgditin
Pemberian skor yang diberikan adalah mengikutirgekupemberian

skor angket berikut:

%0 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Tindakan Keldsal. 136
> Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#tifalitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 11
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5 Sangat setuju

4 Setujt

3 Kurang setuju

2 Tidak Setuj!

1 Sangat Tidak Setuju

Tabel 1.1 Petunjuk Pemberian Skor Angket

c. Lembar Observasi Proses Pembelajaran
Lembar observasi adalah lembar yang digunakan umeiuliskan
hasil observasi atau pengamatan yang telah dilakskiama proses
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan MatarRatalistik.
Lembar observasi yang digunakan peneliti adalatandabentuk
cheklist Lembar observasi yang peneliti gunakan diadopsi tésis
karya Syaefudin Suhaedi dimana sudah teruji colpadifaodifikasi
sendiri oleh peneliti.

d. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui suasana ket
pembelajaran matematika saat menggunakan PenddWatamatika
Realistik. Alat dokumentasi yang digunakan adalghpe
recorder/handphoneuntuk merekam berlangsungnya wawancara,
kamera untuk mendokumentasikan kegiatan siswa selamses
pembelajaran Matematika menggunakan Pendekatan nidaka
Realistik (PMR).

e. Lembar Evaluasi Matematika Siswa
Lembar evaluasi ini bertujuan untuk membuktikanvalpeningkatan

keaktifan siswa berpengaruh terhadap peningkatesil lexaluasi
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siswa. Artinya, peningkatan peningkatan keaktifawaiberpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Lembaluesi siswa
merupakan data pendukung peningkatan keaktifan asislalam
pembelajaran matematika. Lembar evaluasi siswa ibsoal-soal
pengayaan siswa terkait dengan materi yang diajargana
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terkait rdemgéeri
yang diajarkan.
7. Rencana Tindakan
Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam peareliini
adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang akan dilakukan pada siklus | ini aldal
membuat rancangan kegiatan pembelajaran yang akakuldn.

Langkah-langkah yang akan ditempuh yaitu:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Mempersipkan Instrumen Penelitian dan Instrumen tfed¢agaran,
diantaranya: lembar observasi, angket, pedoman wzaan
lembar soal, dan soal evaluasi

3) Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan selanoses
pembelajaran berlangsung seperti buah apel, pisatuku

memotong, kertas berwarna, gunting, lem kertas.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan guru dan peneliti bersama
melaksanakan pembelajaran dengan Pendekatan MikieRatlistik
(PMR) sesuai dengan rencana yang dibuat. Langkajkdd yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Persiapan
Sebagai persiapan sebelumnya, guru telah mempetajéabih

dahulu arti pecahan dan cara mengurutkannya. Setedaetapkan

masalah kontekstual yang akan dipakai untuk memulai

pembelajaran, guru menyiapkan segala sesuatu yibngukkan.
Peneliti akan menggunakan masalah membagi buahssbehgga
peneliti harus menyediakan beberapa buah apel.njSelga
peneliti menyiapkan skenario pembelajaran yang akganakan
di kelas.

2) Menentukan Kelompok Belajar
Agar penempatan anggota kelompok dalam satu kelorgptantu
bersifat merata jika dilihat dari tingkat intelegersiswa, maka
dalam menentukan anggota kelompok peneliti dibah&tn guru
bidang studi matematika yang didasarkann pada bilES dan
UAS. Setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa.

3) Pendahuluan Materi oleh Guru
Pada tahap ini guru menyampaikan materi dengan eRatah

Matematika Realistik. Pada awal pembelajaran, gurnceritakan
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kepada siswa sebuah permasalahan yang nantinya akan

didiskusikan oleh siswa. Dalam menceritakan guruggenakan

“Konteks Dunia Nyata”.

4) Proses Pembelajaran

a) Belajar Kelompok/Diskusi Kelompok
Guru memberi waktu kepada setiap kelompok untuk
memecahkan masalah tersebut dengan cara merekai.send
Dalam diskusi kelompok siswa menggunakan alat peyagg
dijadikan “Model Matematisasi’, dalam diskusi kelpok juga
diterapkan karakteristik Pendekatan Matematika iRéal
berupa “Interaksi” antara guru dengan siswa daaransiswa
dengan siswa lain, serta “Produksi dan Konstruksrupa ide
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberika

b) Pembahasan/Presentasi Hasil Diskusi Kelompok
Setelah waktu yang diberikan habis, setiap kelomgitderi
kesempatan untuk menyajikan cara yang mereka tempiutk
menyelesaikan masalah, sedangkan kelompok lain em@mb
kritik dan saran. Tahap selanjutnya siswa dimintatuki
menunjuk satu perwakilan kelompok untuk mempresgma

hasil diskusi di depan kelas.
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c) PemberiarReward
Setelah presentasi setiap kelompok telah selesdia rmaatnya
guru dan kolaborator menentukan kelompok terbailans
berdiskusi dan presentasi berlangsung.
Pada saat pembelajaran berlangsung guru hanya mieatikan
kegiatan setiap kelompok dalam memecahkan masaab
diberikan dan memberi bantuan jika diperlukan. Kerao guru
memberi kesempatan kepada wakil setiap kelompokikunt
menyajikan hasil diskusi mereka dan kelompok laentberi
kritik dan saran. Guru mengarahkan siswa dalam digkelas
untuk membuat kesimpulan bersama tentang mateg telah
dipelajari.

5) Penutup

Sebagai penutup, siswa diminta mengerjakan soal pankaitan

dengan materi pecahan. Pada akhir pelajaran gungajak siswa

bersama-sama menyimpulkan apa yang sudah mergkidedan

pelajari saat itu. Pada saat menyimpulkan matary gienjelaskan

kepada siswa “Keterkaitan” materi yang telah digelagengan

materi lain.

c. Observasi
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Observasi atau pengamatan dilakukan untuk merekasih ha
tindakan yang dilakukan secara kolaboratif antagaefti dengan
guru bidang studi dan observer lain sebagai tegaikgumpulan data
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlaggsu

d. Refleksi

Refleksi adalah aktivitas dimana didapat berbag&ukangan
yang dilaksanakan guru selama tindakan. Penelitigau sama-sama
melakukan diskusi mengenai informasi dari data-dgag telah
diperoleh. Selanjutnya, informasi dan data-datsetaut dianalisis dan
diambil kesimpulan untuk melakukan perbaikan pad&lus
berikutnya (Siklus ).

Siklus di atas akan terus dilakukan sampai tujuamgy
diinginkan tercapai, yaitu penerapan Pendekataevatika Realistik
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Siklapat dihentikan
atau penelitian diakhiri apabila apa yang direnkanasudah berjalan
sebagaimana yang diharapkan.

8. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggamaknalisis
data deskriptif kualitatif. Data yang diperolehatal penelitian ini berupa
data hasil observasi aktivitas belajar siswa yafakdkan oleh observer
serta hasil lembar angket keaktifan siswa diisi sisiva. Data tambahan

sebagai pertimbangan yang diperoleh dari hasil wesarandengan siswa
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dan guru, serta gambar-gambar pendukung yang diketka proses
pembelajaran berlangsung.

Menurut pendapat Milles dan Huberman (1984), ates/dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intefalfitin berlangsung terus
menerus samapai tuntas sehingga datanya sudah’felRatia penelitian
ini, model analisis data yang digunakan adalah inddides dan
Huberman yang terdiri dari tiga tahap, yakni:

a. Tahap Reduksi data

Tahap yang pertama yakni tahap reduksi data. Rediaks,
merupakan proses penyeleksian, pemilahan, penyetEah dan
pengkategorian data yang diperoleh dari berbagabsudi lapangan.
Pada tahap ini data-data yang telah didapatkarhdari observasi di
lapangan, dikumpulkan, kemudian diseleksi. Karerata dyang
didapatkan tadi masih berbentuk data mentah yaagadpnya. Cara
penyeleksian data yakni dengan memilah-milah datmgambil data
yang berkaitan dengan penelitian dan membuangdddatadari hasil
observasi pembelajaran, lembar angket keaktifawasigang tidak
sesuai dengan penelitian. Berdasarkan penyelekdata inilah
didapat data yang telah direduksi.

Reduksi data bertujuan untuk memudahkan pengeasian
dan keperluan analisis data serta penarikan kesampu

b. Tahap Display Data/Penyajian Data

%2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan ........................ hal..246
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Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalamdis@ay
data. Penyajian data dilakukan dengan mengumputkammasi yang
diperoleh dari hasil reduksi. Informasi yang dimaksdalah uraian
kegiatan pembelajaran, hasil observasi, hasil angdan hasil
wawancara. Data yang telah disajikan dievaluasi dauatipenafsiran
untuk menentukan perencanaan tindakan selanjutnya.

Hasil evaluasi dan penafsiran adalah berupa (a)epatn
antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakaeréepsi peneliti
dan observer tentang hasil observasi, angket sidara,wawancara,
(c) menentukan perlu tidaknya perubahan tindakakuiaeya, dan (d)
kendala yang dihadapi serta alternatif pemecahasalata untuk
mengatasi kendala tersebut.

Masalah yang diamati dalam penelitian ini adalarsatzn
keaktifan siswa. Keaktifan siswa diamati melalui bam observasi
yang dilakukan observer (dalam hal ini penelitiagitu oleh beberapa
rekan dekat) dan lembar angket keaktifan siswa gésgsendiri oleh
siswa.

Hasil dari lembar observasi dan lembar angket kizeikdiswa
kemudian dianalisis. Analisis data hasil pengamaiiiitas belajar
siswa dilakukan secara kuantitatif dengan cara memghpersentase
dari lembar observasi dan lembar angket. Cara tpedan ini
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto yang mekayathahwa

data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasilgpkaran dapat
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diproses dengan dijumlahkan, dibandingkan dengamlaju yang

diharapkan dan diperoleh persentise.

lah Skor Indikat
Persentase (P): Jumlah Skor Indikator X 100%

Jumlah Skor Maksimum

Selanjutnya, data kuantitatif tersebut ditafsirk@engan

kalimat yang bersifat kualitatif.

Per sentase Kriteria
P >80% Sangat Tinggi
60% < P< 80% Tinggi
40% < P< 60% Sedang
20% < P< 40% Rendah
P <20% Sangat Rendah

Tabd 1.2 Kriteria Keaktifan Siswa

c. Tahap Kesimpulan

Tahap ketiga adalah tahap penarikan kesimpulam Bang
sudah didisplay yang tersaji dalam bentuk kualjtatiemudian
disimpulkan hasilnya. Berdasarkan kesimpulan inhetié dapat
mengetahui apakah hasilnya dapat menjawab rumusaalahaatau
tidak. Kemungkinan hasilnya belum menjawab rumusasatah bisa
saja terjadi. Karena dalam data kualitatif, masat#m rumusan
masalah masih bersifat sementara dana akan berkgndetelah
penelitian dilakukan.

Pada tahap kesimpulan ini, peneliti akan melihaikap data

yang didapat sudah jenuh atau belum, kondisi kalash stabil atau

53 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2006),
hal. 68.
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belum dan tujuan pembelajaran sudah tercapai &famb Jika tujuan
pembelajaran belum tercapai maka, penelitian ditkanp pada siklus
berikutnya. Apabila tujuan pembelajaran sudah teticapnaka
penelitian dapat dihentikan. Syaiful Bahri dan Azwatain,

mengatakan bahwa yang menjadi petunjuk keberhasilatu proses
belajar mengajar adalah adanya peningkatan respaa serhadap
proses pembelajaran, yang terlihat dari perubahativasi siswa
menjadi lebih termotivasi dalam belajar dan aklivitoelajar siswa

selama pembelajaran juga meningKat.

9. Indikator Keberhasilan

Aspek-aspek keaktifan siswa dalam pembelajaran Matkan

menggunakan Pendekatan Matematika Realistik yalagutian dalam

pembelajaran secara kelompok adalah:

a.

b.

Konsentrasi dan perhatian siswa ketika mendengaré&ajelasan guru
Siswa aktif bertanya kepada guru

Siswa antusias mengikuti proses pembelajaran.

. Siswa mendiskusikan materi yang diberikan guru

. Siswa aktif mengemukakan pendapat

Siswa mampu menghargai pendapat teman/kelompok lain

. Siswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelompok
. Siswa aktif mencatat rangkuman pembelajaran

. Siswa aktif mengerjakan evaluasi yang diberikan glatu

** Syaiful Bahri dan Azwan ZainStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,
1997), hal. 120
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Penerapan Pendekatan Matematika Realistik dalamlipam ini
dapat dikatakan dapat meningkatkan keaktifan sisiendpembelajaran
matematika di kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta apabieil analisis
lembar observasi dan lembar angket menunjukkanrasapersentase
sebesap 80%>° Sebagai data pendukung meningkatnya keaktifarasisw
dalam penelitian ini juga akan ditampilkan datauper hasil evaluasi
siswa yang mencapai KKM sebesar70 sebanyak- 80% siswa dari

keseluruhan jumlah siswa.

H. Sistematika Pembahasan

Agar memberikan gambaran pembahasan secara mertyedan
sistematis dalam penulisan penelitian ini, akaoglia sistematika sebagai
berikut:

Lembar formalitas yang terdiri dari: halaman judltipsi, halaman
surat pernyataan, halaman surat persetujuan skhipiman pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, halaman gbs$taddkman kata
pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, dafganbar, daftar grafik, dan
daftar lampiran.

Pada BAB | yang merupakan pendahuluan yang bentarg latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agyenelitian, telaah

5 Penentuan nilai rata-rata persenta86% berdasarkan diskusi dengan guru bidang
studi pada tanggal 26 Desember 2011, pukul 09.165dddam tabel kriteria aktivitas belajar

siswa menurut Suharsimi Arikunto menunjukkan ki@eangat Tinggi untuk persentas80 %
(lihat halaman 52).

% penentuan nilai rata-rata persenta®9% berdasarkan hasil diskusi dengan guru
bidang studi matematika pada tanggal 26 Desemidet, 2uikul 09.15
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pustaka, landasan teori, hipotesis tindakan, mégdgoenelitian, dan
sistematika pembahasan.

Pada BAB Il membahas terkait dengan Gambaran Umujek ob
penelitian yaitu meliputi: letak geografis, sejasigkat, Visi, Misi, Tujuan
dan Program Madrasah, struktur organisasi, guru kdaypawan, keadaan
peserta didik, sarana dan prasarana.

Pada BAB Ill akan diuraikan terkait proses pelaksanPenelitian
Tindakan Kelas terhadap objek penelitian di atalpome deskripsi tentang
penelitian baik pada saat pra tindakan, pelaksatiadakan yang terdiri
dari siklus | dan siklus Il yang mencakup tentamgdep dan rancangan
pembelajaran matematikaa melalui Pendekatan MaiteamaRealistik,
peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaratargsung dengan
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik, sertdbahasannya.

Pada BAB IV adalah penutup yang memuat kesimpulamadzp
pelaksanaan dan hasil pelaksanaan, saran-sarapibakiterkait serta kata
penutup.

Pada bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari tdafpustaka dan

berbagai lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari fiEmelyang
dilakukan di kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta dengarjek penelitian
sebanyak 31 siswa, dapat diambil kesimpulan se liegikiut:
1. Proses Pembelajaran Matematika dengan M enerapkan Pendekatan
Matematika Realistik
a. Persiapan
Pada tahap persiapan, guru telah mempersiapkanlaimasasalah
kontekstual yang akan diberikan untuk menjelaskatern kepada
siswa. Masalah kontekstual disesuaikan dengan mgdery akan
dipelajari berdasarkan pengalaman sehari-hari sisgar siswa
mudah memahami materi yang diberikan oleh guru.abBaiator
mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan aelmoses
pembelajaran matematika berlangsung.
b. Menentukan Kelompok Belajar
Penentuan kelompok belajar dilakukan secara hetardgngan cara
mengolah nilai UTS dan UAS semester ganjil yang diak guru
dan kolaborator. Hal ini dimaksudkan agar dalamapekelompok
siswa yang berprestasi rendah dapat belajar dengava s/ang

berprestasi tinggi.
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c. Pendahuluan Materi Oleh Guru
Sebelum guru memberikan pendahuluan materi, gurebth
dahulu memberikan apersepsi dame test secara lisan. Guru
memberikan apersepsi dengan mengingatkan siswa paairi
sebelumnya. Selanjutnya guru memberikan sedikijefesan materi
terkait dengan materi yang dipelajari. Agar siswarsbmangat
mendengarkan pendahuluan materi yang dilakukan glet, guru
memberikan pendahuluan materi disesuaikan dengamaf@nan
sehari-hari siswa.
d. Proses Pembelajaran
1) Diskusi Kelompok
Setiap kelompok diberikan sebuah permasalahan yarigang
dalam lembar soal diskusi kelompok. Kemudian siswainda
untuk  mendiskusikan permasalahan yang ada dengan
mengkontruksikan sendiri konsep yang mereka dapatka
2) Pembahasan/Presentasi Hasil Diskusi
Pembahasan hasil diskusi dilakukan dengan menginmgatu
perwakilan  kelompok pada setiap kelompok  untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok merekaedad kelas.
siswa dituntut untuk percaya diri dalam menjelaskasil diskusi

mereka.
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3) PemberiarReward
Pemberiarreward diberikan berdasarkan kerjasama tiap kelompok
selama mereka berdiskusi, hasil diskusi dan hasdgmtasi mereka
selama pembelajaran berlangsung. Pemberian rewasekslidkan
untuk memberikan apresiasi kepada siswa atas usatgangereka
lakukan selama proses pembelajaran berlangsuragreerhberikan
motivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam psose
pembelajaran.
e. Penutup
Diakhir pembelajaran guru bersama dengan siswa menyjkan
materi yang telah dipelajari. Pada saat menarikri@gdan bersama-
sama guru memberikan penguatan terhadap hal-ha penting.
Setetah menyimpulkan materi bersama-sama, kolavodibantu
dengan observer lain membagikan soal evaluasi dam gpeminta
siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah dibagiRanda akhir
siklus siswa juga diminta untuk mengisi lembar aiglang diberikan
oleh kolaborator.
Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik ppéaelitian
ini adalah:
a. Konteks Dunia Nyata
Pada pertemuan pertama siklus | Konteks Dunia Nystapla

guru mencoba memberikan contoh membagi 3 buah waed

masing-masing apel dibagi menjadi 3 bagiénbuah apel yang
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pertama akan diberikan kepada adiknzgybuah apel yang kedua akan

diberikan kepada ayahnya, dzabuah apel yang ketiga akan diberikan

kepada ibunya.

Pada pertemuan kedua siklus | Konteks Dunia Nyataga,
guru mencoba memberikan contoh mengurutkan pecalesmgan
meminta 3 orang siswa yang memiliki ukuran badangyandah,
sedang dan tinggi untuk maju ke depan kelas. Keamudjuru
mengurutkan 3 siwa tersebut dari yang terendah darygag

tertinggi. Guru memisalkan, siswa yang berukuranabadendah

sebagai pecahaé, siswa yang berukuran badan sedang sebagai

pecahaé, dan siswa yang berukuran badan tinggi sebagahpeé.

Pada pertemuan pertama siklus Il Konteks Dunia Nyatey
diterapkan adalah terdapat pada diskusi kelompakarmth siswa
diminta untuk membuat lima buah lingkaran yang diagikan
sebagai kue, dimana masing-masing lingkaran dibagijadi lima

bagian yang sama dan siswa diminta untuk mengassing-masing

. . 1 . .
lingkaran dengan nilai pecahan Kemudian siswa

5 k)

2
5

vl | w

4
, — dan
5

(S N

diminta untuk menempelkan lingkaran yang telahsitiake dalam
garis bilangan sesuai dengan nilai pecahan yangraepada garis
bilangan.

Pada pertemuan kedua siklus Il Konteks Dunia Nyatagy

diterapkan adalah terdapat pada diskusi kelompakarth siswa
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diminta untuk menggambar sebuah lingkaran untulangatinya
mengarsir lingkaran sesuai dengan pecahan seanitgj gebelumnya
telah dicari. Kemudian siswa diminta untuk menemgelkngkaran
yang telah diarsir ke lembar jawab diskusi.
. Model-Model Matematisasi

Pada pertemuan pertama siklus | Model-Model Matesasit
yang diterapkan adalah menggunakan buah apel, siswa

membandingkan diantara ketiga potongan apel yangkaeambil,

dimana 2 lebih besar dari 1 mazka % 3 lebih besar dari 1 malga>
. 2 lebih kecil dari 3 maké<2 dan” = 1.

Pada pertemuan kedua siklus | Model-Model Matemsitis
yang diterapkan adalah Guru mempergunakan kertasvab®a
berbentuk lingkaran yang dianalogikan sebagai 8iswa diminta
menggambar sendiri bentuk lingkaran tersebut damgarsirnya
sesuai dengan nilai pecahan yang tertera padalisbailsi. Kemudian
siswa diminta untuk mengurutkan pecahan dari yarigetd sampai
yang terbesar.

Pada pertemuan pertama siklus || Model-Model Mateyasi
yang diterapkan adalah guru mempergunakan kertasvab®a
berbentuk lingkaran yang dianalogikan sebagai Biswa diminta
menggambar sendiri bentuk lingkaran tersebut damgarsirnya

sesuai dengan nilai pecahan yang tertera pada dmlasgan.
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Kemudian siswa diminta untuk menempelkan lingkarangytelah
diarsir ke dalam garis bilangan.

Pada pertemuan kedua siklus Il Model-Model Matesaati
yang diterapkan adalah guru mempergunakan kertasvab®a
berbentuk lingkaran untuk memperjelas pecahan gangai. Siswa
diminta menggambar sendiri bentuk lingkaran tersellan
mengarsirnya sesuai dengan nilai pecahan yang taekxeka cari.
Kemudian siswa diminta untuk menempelkan lingkarangytelah
diarsir ke lembar kerja diskusi.

. Produksi dan Konstruksi

Pada pertemuan pertama siklus | Produksi dan Kdgstr
yang diterapkan adalah Produksi dan kontruksi sisitemukan
dalam bentuk ide dalam memecahkan masalah membai &pel
dan secara tulisan yang mereka ungkapkan dalamriké&eaimpulan
hasil diskusi. Strategi penyelesaian masalah sisitemdkan pada
saat siswa membagi 3 buah apel masing-masing mehjaatong.

Pada pertemuan kedua siklus | Produksi dan Korstyang
diterapkan adalah dalam bentuk ide mereka mengmugecahan.
Ada yang mengurutkan pecahan dari kiri ke kanananpikan
kebawah dimulai dari kiri ke kanan lagi. Ada pukng mengurutkan
dari atas ke bawah secara runtun. Cara lain yaeghduh siswa ada

yang mengurutkan gambar pecahan dengan memberikgka a
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berurut pada samping gambarnya, meskipun dalam takkén
gambar tidak urut.

Pada pertemuan pertama siklus Il Produksi dan uksitr
siswa ditemukan dalam bentuk ide mereka dalam msindjagkaran.
Ada kelompok yang mengarsir lingkaran secara urutapsetiap
bagiannya, ada yang berkreasi dengan mengarsitassgiang-seling,
ada pula yang mengarsir secara acak.

Pada pertemuan kedua siklus 1l Produksi dan kositrsiswa
ditemukan dalam bentuk ide mereka dalam mengangikdran. Ada
kelompok yang mengarsir lingkaran secara urut pagdiap
bagiannya, ada yang berkreasi dengan mengarsiasgaiang-seling,
ada pula yang mengarsir secara acak.

. Interaksi

Pada pertemuan pertama siklus | Interaksi antaveasilengan
guru terlihat saat siswa mengalami kesulitan dalaemymlesaikan
masalah memotong buah apel menjadi 3 bagian yamg $sesar.
Ketika siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya galami
kesulitan dan belum dapat menyelesaikan permasglaheaka
bimbingan guru terhadap siswa yang mengalami keasuldalam
memecahkan masalah membuat siswa lebih mengertakasasiswa
yang memecahkan masalah.

Pada pertemuan kedua siklus |, pertemuan pertakhass di,

dan pertemuan kedua siklus Il Interaksi antara sidergan siswa
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yang lain terlihat pada saat mereka berdiskusi rRptik

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh gurerdksi antara
siswa dengan guru terlihat saat siswa bertanya kegadaapakah
hasil pekerjaannya benar ataupun salah.

. Keterkaitan(Intertwinment)

Pada materi yang disampaikan pada pertemuan pesi&iaa
| ditemukan adanya keterkaitan dengan pembagiah.intaerlihat
saat siswa harus memotong sebuah apel untuk dédragipada adik,
ayah dan ibunya.

Pada materi yang disampaikan pada pertemuan kédua b
ditemukan adanya keterkaitan dengan materi merigurubilangan
bulat. Mengurutkan pecahan dari yang terkecil renggbesar, sama
dengan ketika mereka mengurutkan bilangan bulat.

Pada pertemuan pertama siklus Il pada materi yang
disampaikan pada pertemuan pertama ditemukan adaatgekaitan
dengan menuliskan letak bilangan bulat pada gailandan.
Meletakkan pecahan pada garis bilangan sama dewagikia mereka
meletakkan bilangan bulat pada garis bilangan.

Pada pertemuan kedua siklus 1l pada materi yaragrgiaikan

pada pertemuan pertama ditemukan adanya keterkai¢ggan

perkalian dan pembagian. Pada saat siswa menemukamdan
antara pecaha%m% yang diperoleh daéii—z, siswa akan membuka

kembali ingatan siswa pada materi perkalian. Demiljala pada
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hubungan% = % yang diperoleh dan::—: siswa akan mengingat

kembali tentang materi pembagian.

2. Keaktifan Siswa

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Pendeka
Matematika Realistik dapat meningkatkan keaktiféswa pada mata
pelajaran matematika kelas IV B MIN Tempel YogyakaRembelajaran
matematika dengan Pendekatan Matematika Realisikadi&an siswa
dapat berperan aktif pada saat belajar kelompolargsung. Siswa
dapat memahami makna kerja kelompok yang sebenassl@ingga
mereka dapat berpartisipasi ketika diskusi kelonipedtangsung dengan
baik. Selain itu, dengan Pendekatan Matematika iRRakiswa juga
dapat berperan aktif dalam mengemukakan pendapat reenanyakan
materi yang belum mereka pahami.

Berdasarkan hasil lembar observasi siswa, diperpteBentase
rata-rata tiap siklusnya menunjukkan kriteria tinggda siklus | dengan
persentase sebesar 71,18%, dan kriteria sangaji tpagla siklus Il
dengan persentase sebesar 88,54%. Berdasarkanahgkit siswa,
diperoleh persentase rata-rata tiap siklusnya mekken kriteria sangat
tinggi dengan persentase sebesar 81,86%, dan&s@ngat tinggi pada
siklus Il dengan persentase sebesar 84,33. Salgidari hasil evaluasi

siswa juga mengalami peningkatan dari siklus | sarsidus Il yakni
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pada siklus | sebesar 74,19% siswa mendapat nilatad KKM, dan

pada siklus Il sebesar 90,32% siswa mendapat nitdad KKM.

B. Saran

1. Penerapan Pendekatan Matematika Realistik dapatingkartkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika séfpaga penelitian
yang telah peneliti laksanakan, maka dari itu pgmaknyarankan guru
untuk menerapkan Pendekatan Matematika Realiatila pembelajaran
matematika sebagai alternatif metode pembelajastamatika.

2. Penerapan Pendekatan Matematika realistik dapaimiiingkan pada
pokok bahasan yang lain pada pembelajaran matemaliksemua
tingkatan kelas.

3. Guru dapat meminta bantuan kepada siswa untuk memisandiri
peralatan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaranggunakan
Pendekatan Matematika Realistik.

4. Penggunaan alat peraga sebaiknya menggunakantaergéng mudah
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, agar dapahuasahkan guru dan
siswa dalam mencari alat peraga tersebut.

5. Pembentukan kelompok belajar dapat dirubah kaparggar siswa tidak

merasa bosan dengan teman kelompoknya.
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C. KataPenutup

Alhamdulillahi Robbil’alamin, puji syukur peneliianjatkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufiq, dadayah-Nya,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsiaénigain lancar.

Peneliti menyadari masih banyak sekali kekurangalana skripsi
ini dan masih jauh dari kata kesempurnaan. Untukpéneliti memohon
kritik dan saran demi kebaikan skripsi ini. Harajpameliti, semoga skripsi
ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan sumbateyaendiri bagi

dunia pendidikan. Amin Ya Rabb.
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Lampiran 1: Daftar Nilai Penentuan Kelompok Belajar

Daftar Nilai Penentuan Kelompok Belajar Pendekatan M atematika Realistik
Berdasarkan Nilai UTS dan UAS Semester Ganjil Tahun Ajaran 2011/2012
Kelas|V B MIN Tempel Yogyakarta

N N . Nilai

© ama Sisia UTS | UAS | Rata-Rata
1. Elga Surya Setiawan 83 49 66,73
2. Fadhil Muhammad Azam 83 46 66,75
3. | Fadhillah Sasongl 90 53 66,8:
4, Fatma Azzahra Ihwanda Hakim 95 80 66,66
5. Fauzan Surya Darma 75 44 65,89
6. | Ferdian Bagus Prastyo 48 38 66,13
7. Firda Amalia Hafsah 85 31 67,06
8. Gading liman Nafiah 78 43 67,44
9. Hafifudien Amar Sidiq 95 66 67,74
10. | Hana Maliha Adnindia Zie 85 54 67,1¢
11. | Harisuddin Hawali 95 71 67,05
12. | Hilmi Khotibul Ahsan 85 60 66,25
13. | Ilham Nur Syafi'i 78 46 65,92
14. | Imron Rosyadi 63 46 66,14
15. | Indi Fatiha Sutikn 78 46 66,82
16. | Halida Zumrotul Marwa 85 50 67,13
17. | Kharisma Qonita Ratnadiyanti 90 39 67,10
18. | Laely Rahmadia Anwar 88 47 67,29
19. | M. Aziz Hidayatullah 78 51 67,27
20. | Muhammad Azmullah Putra P 93 50 67,50
21. | Muhammad llham Fadhill: 68 40 67,1¢
22. | Muhammad llya 80 44 68,4¢
23. | Muhammad Igbal Farozi 85 51 69,17
24. | Muhammad lzzudin Al Qozam 100 61 69,31
25. | Muhammad Rizki Eko Saputro 58 27 67,71
26. | Muhammad Raihan Rha 75 61 71,92
27. | Muhammad Rosyid Aunillah 88 66 72,70
28. | Muhammad Riski Fajar 88 63 71,63
29. | Muhammad Surya Baskara 95 51 70,33
30. | Nabila Sekar Anjali 83 49 69
31. | Datuk Awwaluddin Abyan Shafly 88 56 72
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Lampiran 2: Daftar Nama Kelompok Diskusi Matematika

DAFTAR NAMA KELOMPOK DISKUS|
KELASIV BMIN TEMPEL YOGYAKARTA

Kelompok Sukses
1. Qozam

2. Surya

3. Elga

4. Imron

5. Ferdian

6. Azmullah

Kelompok Terampil
1. Rizky Fajar

2. Hafifudien

3. Fauzan

4. Laely

5. Firda Amalia

Kelompok Rajin

1. Harisuddin

2. llham Nur Syafi’i
3. Raihan Raka

4. Kharisma Qonita
5. Rizky Eko

Kelompok Cerdas
1. Rosyid

2. Fatma Azahra
3. Fadhil

4. Indi

5. llyas

Kelompok Aktif
1. Fadhilah

2. Hilmi
3. Hana Maliha
4. Nabila Sekar
5. Gading

Kelompok Pintar
1. Aziz
2. Halida
3. Datuk
4. llham Fadhilah
5. Igbal Farozi



Lampiran 3: Presensi Kelas 1V B MIN Tempel Yogyakarta

PRESENSI KELASIV B MIN TEMPEL YOGYAKARTA SELAMA

SIKLUSBERLANGSUNG
. Tanggal
No Nama siswa 07/02/12 | 09/02/12 | 10/02/12 | 14/02/12
1. | Elga Surya Setiawan Vv Vv v i
2. | Fadhil Muhammad Azam V v V v
3. | Fadhillah Sasongko v v v v
4. | Fatma Azzahra Ihwanda H v Vv v v
5. | Fauzan Surya Darma v v v v
6. | Ferdian Bagus Prastyo v v v V
7. | Firda Amalia Hafsah v v v v
8. | Gading llman Nafiah v v S v
9. | Hafifudien Amar Sidig v v v v
10. | Hana Maliha Adnindia Zien v v v v
11. | Harisuddin Hawali v V v v
12. | Hilmi Khotibul Ahsan v v v V
13. | Ilham Nur Syafi'i v v v v
14. | Imron Rosyadi V V S V
15. | Indi Fatiha Sutikno v v v v
16. | Halida Zumrotul Marwa v Vv v v
17. | Kharisma Qonita R v v v v
18. | Laely Rahmadia Anwar v v v vV
19. | M. Aziz Hidayatullah v v v Vv
20. | M.Azmullah Putra A v A v
21. | M. llham Fadhillah v v v v
22. | M. llyas v v v v
23. | M. Igbal Farozi v v v v
24. | M. I1zzudin Al Qozam i Vv V v
25. | M.Rizki Eko Saputro Vv v v v
26. | M. Raihan Rhaka Vv V v V
27. | M. Rosyid Aunillah v Vv v Vv
28. | M. Riski Fajar v V v v
29. | M. Surya Baskara Vv v v v
30. | Nabila Sekar Anjali v v v v
31. | Datuk Awwaluddin Abyan S v v v v
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Lampiran 4: Daftar Nilai Evaluasi Sswa

DAFTAR NILAI EVALUASI MATEMATIKA

KELASIV BMIN TEMPEL YOGYAKARTA

1. | Elga Surya Setiawan 75 60 100

2. | Fadhil Muhammad A 70 65 47 100 95
3. | Fadhillah Sasongko 60 95 100 90 95
4. | Fatma Azzahra | 80 90 100 100 100
5. | Fauzan Surya D 80 90 100 90 85
6. | Ferdian Bagus P 75 60 47 80 100
7. | Firda Amalia H 75 70 67 90 100
8. | Gading llman N 60 90 85 0 90
9. | Hafifudien Amar S 80 95 100 100 100
10. | Hana Maliha A. Z 90 75 100 100 100
11. | Harisuddin Hawali 85 65 100 100 100
12. | Hilmi Khotibul A 75 100 100 100 95
13. | llham Nur Syafi’i 60 100 100 100 85
14. | Imron Rosyadi 50 55 85 0 100
15. | Indi Fatiha S 90 95 95 100 100
16. | Halida Zumrotul M 85 60 100 100 100
17. | Kharisma Qonita R 95 75 100 100 100
18. | Laely Rahmadia A 75 65 100 100 95
19. | M. AzizH 75 100 100 90 85
20. | M. Azmullah P. P 75 0 80 0 95
21. | M. llham F 60 50 65 100 100
22. | M. llyas 85 90 a7 75 100
23. | M. Igbal Farozi 75 80 100 90 100
24, | M. lzzudin A 100 95 100 100 100
25. | M. Rizki Eko S 60 65 95 90 90
26. | M. Raihan Rhaka 55 40 75 80 100
27. | M. Rosyid A 85 95 100 100 100
28. | M. Riski Fajar 60 95 100 85 100
29. | M. Surya Baskara 55 55 75 90 95
30. | Nabila Sekar A 75 100 100 100 100
31. | Datuk Awwaluddin A 80 85 100 75 100

KKM 170

Ketuntasan Belajar Siswa 1 80%
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Lampiran 5: Pedoman Pengisian Lembar Observasi Keaktifan Sswa

Pedoman Pengisian Lembar Observas Keaktifan Siswva
KelaslV B MIN Tempel Yogyakarta Dalam Pembelajaran M atematika

Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

1. Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat data kemagjuan terkait
keaktifan siswa ketika pembel gjaran M atematika berlangsung.

2. Setelah observer mengadakan pengamatan (observasi) ketika KBM
berlangsung, maka kolom-kolom pada lembar observasi diis dengan
membubuhkan tanda centang (V) sesuai dengan kenyataan yang terjadi di
dalam kelas

3. Keterangan dari tiap skor adalah sebagai berikut:

Skor1 : kurang, ketika jumlah siswa yang aktif selama proses
pembelgjaran sebanyak 1-7 siswa

Skor2 . cukup, ketika jumlah siswa yang aktif selama proses
pembelgjaran sebanyak 8-15 siswa

Skor 3  : baik, ketika jumlah siswa yang aktif selama proses pembelgaran
sebanyak 16-23 siswva

Skor4 : sangat bak, ketika jumlah siswa yang aktif selama proses

pembelgjaran sebanyak 24-31 siswa
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Lampiran 6: Lembar Observasi Keaktifan Sswa

Lembar Observas
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

Hari/tanggal
Waktu
Siklus
Pertemuan
Pokok Bahasan
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Pengamatgn 2
MM M)W
1. Bersemangat dalam  proses
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru
4. Merespon masalah yang
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok,
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi
9. Menanggapi hasil diskus
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman
g atan pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi
JUMLAH
Saran tambahan observer:
ProsedurPeng|slan ................................................. Yogyakarta2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Obser ver
2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa
(e, )
NIM e
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Lampiran 7: Lembar Observas Guru

Nama Guru
Topik Bahasan
Siklus
Pertemuan
Waktu

Lembar Observasi Guru

Tahap

Indikator/Aspek Pengamatan

Realisasi

Ada Tidak
ada

W1 w

K eterangan

Kegiatan
Awal

Menarik perhatian siswva
Membuat aperseps
Menyampaikan topik/tujuan
Memberi pre test

Kegiatan
Inti

ok wiNhE

Kegelasan  menyampaikan

materi

6. Menggunakan metode secara
tepat

7. Mendorong siswa aktif

8. Kemampuan mengelola
kelas

9. Memberi bantuan siswa yang
mengalami kesulitan

10. Pemindahan giliran ketika
bertanya

11. Memberikan penguatan
verbal

12. Memberikan penguatan non

verbal

Kegiatan
Akhir

13. Menggunakan waktu secara
proporsional

14. Meninjau kembali isi materi

15. Melakukan post test

Saran tambahan

observer :

Y ogyakarta,

Observer




Lampiran 8: Hasil Pengisian Lembar Observas Keaktifan Sswa Pra Tindakan

Lembar Observasi
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik

Hari/tanggal : Jum’at/03 Februari 2012
Waktu : 07.00-08.20
Siklus/ Pertemuan : Pra Tindakan
Pokok Bahasan : Menyatakan Pecahan Dalam Gambar
Observer : Desiana Intan Pertiwi
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Penzgamagan 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang v
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan N
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
Keﬁ'gia” 8. Mempresentasikan hasil diskusi | v
9. Menanggapi hasil diskus |
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman v
K/‘igk'ﬁitf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 28

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian: Yogyakarta,03 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Observer
2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jikayang melakukan 24 - 31 siswa
(Desiana Intan Pertiwi)
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Lembar Observasi Keaktifan Sswa Sklus|

Lembar Observas
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

Hari/tanggal : Selasa/07 Februari 2012
Waktu : 09.50-11.00
Siklug/ Pertemuan : 1/l
Pokok Bahasan : Membandingkan Pecahan Ber penyebut Sama
Obser ver : Desiana I ntan Pertiwi
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Pengamatgn 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang v
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan v
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi  hasil  diskus |
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman |
K/‘igk'ﬁitf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 30

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian: Y ogyakarta,07 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Obser ver
2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa
(Desiana Intan Pertiwi)
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Lembar Observasi Keaktifan Sswa Sklus|

Lembar Observas
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

Hari/tanggal : Selasa/07 Februari 2012
Waktu : 09.50-11.00
Siklus/Pertemuan  : 1/l
Pokok Bahasan : Membandingkan Pecahan Ber penyebut Sama
Obser ver : Nur Lailiyah
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Pengamatgn 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru V
4. Merespon masalah yang v
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan v
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi  hasil  diskus |
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman v
K/‘igk'ﬁitf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 33

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian: Y ogyakarta,07 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Obser ver

2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa

3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa

4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa

(Nur Lailiyah)
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Lembar Observasi Keaktifan Sswa Sklus|

Lembar Observas

Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

Hari/tanggal : Selasa/07 Februari 2012
Waktu : 09.50-11.00
Siklus/Pertemuan  : 1/l
Pokok Bahasan : Membandingkan Pecahan Ber penyebut Sama
Obser ver : Rifki Novia Kurnia
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Pengamatgn 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang v
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan v
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi  hasil  diskus v
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman v
K/‘igk'ﬁitf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 35

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian:

1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa

2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa

Y ogyakarta,07 Februari 2012

Observer

(Rifki Novia Kurnia)
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Lembar Observasi Keaktifan Sswa Sklus|

Lembar Observas

Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

Hari/tanggal
Waktu

: Kamis/09 Februari 2012
: 07.15-08.25

SklugPertemuan : /11

Pokok Bahasan

Observer

: Desiana | ntan Pertiwi

: Mengurutkan Pecahan Ber penyebut Sama

Tahap

Indikator/Aspek Pengamatan

Skor/Penilaian
Pengamatan

1
)

Kegiatan
Awal

1. Bersemangat dalam  proses
pembelgjaran

2. Antusias mengikuti  proses
pembelgjaran

3. Menjawab pertanyaan dari guru

4. Merespon masalah yang
diberikan

5. Menggunakan  sarana  dan
prasarana yang diperlukan

2 [ 3] 4
) (j) )

Kegiatan
Inti

6. Bekerja daam  kelompok,
mendiskusikan masalah yang
diberikan

7. Mendemonstrasikan alat peraga

8. Mempresentasikan hasil diskusi

9. Menanggapi hasil diskus
kelompok lain

10. Menanyakan hal yang masih
kurang paham

Kegiatan
Akhir

11. Mencatat rangkuman
pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi

JUMLAH

37

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian:

1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa

2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa

Y ogyakarta,09 Februari 2012

Observer

(Desiana I ntan Pertiwi)
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Lembar Observasi Keaktifan Sswa Sklus|

Lembar Observas
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

Hari/tanggal : Kamig/09 Februari 2012
Waktu : 07.15-08.25
Siklus/Pertemuan  : 1/11
Pokok Bahasan : Mengurutkan Pecahan Ber penyebut Sama
Observer : Nur Lailiyah
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Pengamatgn 2
MM M)W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang V
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan v
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi hasil diskus v
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman v
K/‘igk';':‘itf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 36
Saran tambahan observer:
Prosedur Pengisian: Y ogyakarta,09 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Obser ver
2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa
(Nur_L ailiyah)
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Lembar Observasi Keaktifan Sswa Sklus|

Lembar Observas
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan M atematika Realistik

Hari/tanggal : Kamig/09 Februari 2012
Waktu : 07.15-08.25
Siklus/Pertemuan  : 1/11
Pokok Bahasan : Mengurutkan Pecahan Ber penyebut Sama
Obser ver : Rifki Novia Kurnia
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Pengamatgn 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang v
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan N
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi hasil diskus v
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih V
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman v
K/‘igk'ﬁitf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 34

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian: Y ogyakarta,09 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Obser ver
2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa
(Rifki Novia Kurnia)
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Observas Keaktifan Sswa Skius||

Lembar Observasi
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik

Hari/tanggal : Jum’at/10 Februari 2012
Waktu : 07.15-08.25
Siklus/ Pertemuan : I/l
Pokok Bahasan : Meletakkan Pecahan Pada Garis Bifgan
Observer : Desiana Intan Pertiwi
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Penzgamagan 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang V
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan N
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
Keﬁ'gia” 8. Mempresentasikan hasil diskus J
9. Menanggapi hasil diskus v
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman v
K/‘igk'ﬁitf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 44
Saran tambahan observer:
Prosedur Pengisian: Yogyakarta,10 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Observer

2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa
(Desiana Intan Pertiwi)
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Observas Keaktifan Sswa Skius||

Lembar Observasi
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik

Hari/tanggal : Jum’at/10 Februari 2012
Waktu : 07.15-08.25
Siklus/Pertemuan  : I/l
Pokok Bahasan : Meletakkan Pecahan Pada Garis Bifgan
Observer : Nur Lailiyah
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Penzgamagan 2
MM M)W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang V
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan N
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
Keﬁ'gia” 8. Mempresentasikan hasil diskus J
9. Menanggapi hasil diskus v
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
: 11. Mencatat rangkuman v
K/‘igk'ﬁitf” pembelgjaran
12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 43
Saran tambahan observer:
Prosedur Pengisian: Yogyakarta,10 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Observer
2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa
(Nur Lailiyah)
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Observas Keaktifan Sswa Skius||

Lembar Observasi
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik

Hari/tanggal : Jum’at/10 Februari 2012
Waktu : 07.15-08.25
Siklus/Pertemuan  : I/l

Pokok Bahasan

: Meletakkan Pecahan Pada Garis Bifgan

Observer : Rifki Novia Kurnia
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Penzgamagan 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang V
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan N
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi hasil diskus N
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
) 11. Mencatat rangkuman v
Kzi'ﬁta” pembelgjaran
I" 12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 38

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian:

1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa

2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jika yang melakukan 24 - 31 siswa

Observer

Yogyakarta,10 Februari 2012

(Rifki Novia Kurnia )
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Observas Keaktifan Sswa Skius||

Lembar Observasi

Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik

Hari/tanggal : Selasa/l4 Februari 2012
Waktu : 09.50-11.00
Siklus/Pertemuan  : II/I1

Pokok Bahasan

: Menentukan Pecahan Senilai

Observer : Desiana Intan Pertiwi
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Penzgamagan 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon  masalah  yang Vv
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan V
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
Keﬁ'ﬁi""” 8. Mempresentasikan hasil diskus J
9. Menanggapi hasil diskus V
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
) 11. Mencatat rangkuman v
Kzi'ﬁta” pembelgjaran
I" 12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 42

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian:

1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa

2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jikayang melakukan 24 - 31 siswa

Observer

Yogyakarta,14 Februari 2012

(Desiana Intan Pertiwi)
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Observas Keaktifan Sswa Skius||

Lembar Observasi
Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik

Hari/tanggal : Selasa/l4 Februari 2012
Waktu : 09.50-11.00
Siklus/Pertemuan  : II/I1
Pokok Bahasan : Menentukan Pecahan Senilai
Observer : Nur Lailiyah
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Penzgamagan 2
MM M)W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru V
4. Merespon masalah yang v
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan N
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi hasil diskus v
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih v
kurang paham
) 11. Mencatat rangkuman v
Kei'f]'.ta” pembelgjaran
Akhir 12. Mengerjakan evaluasi V
JUMLAH 42
Saran tambahan observer:
Prosedur Pengisian: Yogyakarta,14 Februari 2012
1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa Observer
2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jikayang melakukan 24 - 31 siswa
(Nur Lailiyah)
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Observas Keaktifan Sswa Skius||

Lembar Observasi

Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik

Hari/tanggal : Selasa/l4 Februari 2012
Waktu : 09.50-11.00
Siklus/Pertemuan  : II/I1

Pokok Bahasan

: Menentukan pecahan Senilai

Observer : Rifki Novia Kurnia
Skor/Penilaian
Tahap Indikator/Aspek Pengamatan 1 Penzgamagan 2
M| IV W
1. Bersemangat dalam  proses v
pembelgjaran
2. Antusias mengikuti  proses v
, pembelgjaran
Kzgvlve;tlan 3. Menjawab pertanyaan dari guru v
4. Merespon masalah yang V
diberikan
5. Menggunakan  sarana  dan N
prasarana yang diperlukan
6. Bekerja daam  kelompok, v
mendiskusikan masalah yang
diberikan
. 7. Mendemonstrasikan alat peraga v
MeIAM | g Mempresentasikan hasil diskusi J
9. Menanggapi  hasil  diskus v
kelompok lain
10. Menanyakan hal yang masih N
kurang paham
) 11. Mencatat rangkuman v
Kzi'ﬁta” pembelgjaran
I" 12. Mengerjakan evaluasi v
JUMLAH 46

Saran tambahan observer:

Prosedur Pengisian:

1. Kolom 1 jikayang melakukan 1- 7 siswa

2. Kolom 2 jikayang melakukan 8 - 15 siswa
3. Kolom 3 jikayang melakukan 16 - 23 siswa
4. Kolom 4 jikayang melakukan 24 - 31 siswa

Observer

Yogyakarta,14 Februari 2012

(Rifki Novia Kurnia )
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Lampiran 11: Lembar Diskusi Kelompok Skius |

Kelompok
Hari/tanggal

Soal:
a. Potong 3 buah apel dengan ketentuan :
» Potong apel pertama menjadi 3 bagian yang sama dan ambil 1 bagian dari 3
bagian potongan apel
» Potong apel kedua menjadi 3 bagian yang sama dan ambil 2 bagian dari 3
bagian potongan apel
» Potong apel ketiga menjadi 3 bagian yang sama dan ambil 3 bagian potong
apel
b. Bandingkan hasilnya:
» Manakah yang lebih besar antara potongan apel pertama dengan potongan
apel ke dua?
» Manakah yang lebih besar antara potongan apel pertama dengan potongan
apel ketiga?
» Manakah yang lebih kecil antara potongan apel ke dua dengan potongan
apel ketiga?
c. Buatlah kesimpulan dari kegiatan ini

Jawaban:



Lampiran 11: Lembar Diskusi Kelompok Skius|

Kelompok
Hari/tanggal

Soal:
a. Buatlah kue dengan bentuk bangun datar sesuai dengan keinginan dengan
ukuran sebagai berikut :

1.2 5.2
8 8
2.8 6.2
8 8
3 2 7.2
8 8
4.2 8.1
8 8

b. Urutkan potongan kue tadi dari potongan terkecil sampai potongan terbesar !!!



Lampiran 12: Lembar Diskusi Kelompok Skius 1

Kelompok
Hari/tanggal

Soal:

Seorang ibu akan membuat kue untuk acara penggjian sebanyak 5 kue. Dimana

setiap kue akan dibagi menjadi 5 bagian yang sama besar.

a. Buatlah 5 kue berbentuk bidang datar yang sama besarnyal!!

b. Potong setiap kue menjadi 5 bagian yang sama besar!!!

c. Tempelkan bagian potongan kue tersebut sesuai dengan nilai pecahan yang
tertera pada garis bilangan!!!

d. Presentasikan hasil diskusi kalian dengan mengirimkan satu perwakilan!!!



Lampiran 12: Lembar Diskusi Kelompok Skius 1

Kelompok

Hari/tanggal

Soal:

1

Kelompok sukses

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pecahan g

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan warnailah/arsirlah!!!
Kelompok cerdas

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pecahan %

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan warnailah/arsirlah!!!
Kelompok terampil

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pecahan %

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan warnailah/arsirlah!!!
Kelompok aktif

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pecahan g

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan warnailah/arsirlah!!!
Kelompok rajin

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pecahan i

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan warnailah/arsirlah!!!
Kelompok pintar

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pecahan %

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan warnailah/arsirlah!!!



Lampiran 13: Lembar Evaluas Sswa Pra Tindakan

[ LEMBAR EVALUASI
SISWA PRA TINDAKAN

Hari/tanggal
Nama

Latihan1 >

Nyatakan bagian yang diarsir dengan pecahan yang sesuai !!!

1
2.

Latihan 2 >

Arsirlah gambar di bawah ini sesuai dengan nilai pecahan!!!

0 I I o —
ol [ [ ] —: 5@—»3
&

6

Latihan 3 >

Isilah titik-titik berikut ini!!!

1. Satu buah semangka dipotong 6 bagian sama besar. Tina memakan 2 potong.
Semangka yang dimakan Tina. . . .. bagian.

2. Dalam kantong plastik ada 9 mangga. Setelah dibuka ternyata ada yang busuk
3 buah. Banyak manggayang busuk . . . .. bagian.

3. Ayam komar mengerami 8 telur. Sebanyak 2 butir tidak menetas. Telur yang
tidak menetasadalah . . . . . bagian.

4. Lima belas siswa kelas melakukan senam. Sebanyak 5 anak datang terlambat.
Siswa yang datang terlambat adalah . . . . . bagian.

5. 1 strip obat terdiri dari 6 tablet. Tono minum 2 tablet. Tono minum . . . . .
bagian dari seluruh obat.




Lampiran 14: Lembar Evaluas Skiusl

| LEMBAR EVALUASI
SISWA SIKLUSI
PERTEMUAN |

Hari/tanggal : Selasa/ 7 Februari 2012
Nama

Ayo Berlatih!!!/

Beri tanda <, >, atau = pada pada soal berikut ini!
1 2 11 10
1.-..= 6.—..—
3 3 15 15
2 4 18 11
2. = .- 7. —..—
3 6 19 19
1 2 20 19
3.-..= 8.—..—
4 5 40 40
1 3 25 50
4. - .= — . —
5 5 100 100
2 3 4 15
5. =..= 10. —...—
4 6 25 25

GO6D LOCK 11!
©OO




Lampiran 14: Lembar Evaluasi Skius|

LEMBAR EVALUAS
SISWA SIKLUSI
PERTEMUAN I|

Hari/tanggal : Kamis/ 09 Februari 2012
Nama

L atihan S

/ Ayo, kerjakan dengan sungguh-sungguh!!! \

a. Urutkan pecahan berikut dari yang terkecil!
12 9 10
1' Tt et e
15" 15 15
215
10’ 10’ 10

12 10 20

100’ 100’ 100

6 11 15

17'17' 17

Urutkan pecahan berikut dari yang terbesar!

a d WD

=

N
[ee)
iS

O |
O |
noo-
N ol
Uy
o

-
[ &

[
NN

Hr:

=N
Z5le %]
|2

NN
IS
©3|
w
)

N
o
N
o

N U
|°"l o|°~q|Hn»|“

/_m P
w
u-l—
2|
2|
w
(9]

v

Jawab :




Lampiran 15: Lembar Evaluas Sswa Sklusll

LEMBAR EVALUAS
SISWA SIKLUSII
PERTEMUAN |

Hari/tanggal : Jum’at/ 1Bebruari 201
Nama :

Latihan

Buatlah garis bilangan untuk pecahan dengan petyelikut ini !!!

1.3 6.8
2.4 7.9
3.5 8.10
4.6 9.11
5.7 10. 12

Jawaban :



Lampiran 15: Lembar Evaluas SkiuslI

LEMBAR EVALUAS
SISWA SIKLUSII
PERTEMUAN I|

Hari/tanggal : Selasa/ 14 Februari 2012
Nama

Mari berla‘D

Carilah tiga pecahan yang senilai dari pecahan berikut ini!!!

Z: 6. é:
3 8
2. 2= 7. ==
5 15
3 f: 8 E
7 20
4, 1= 9. %=
8 9
5 2= 10.% =
5 8




Lampiran 16: Kisi-Kisi Angket Keaktifan Sswa

Kisi-Kisi Angket Keaktifan Siswa
Terhadap Penerapan Pendekatan M atematika Realistik

1. | Konsentrasi dan perhatian siswa 1
2. | Keaktifan bertanya 2 1
3. | Antusiassiswa 6,8 2
4. | Mendiskusikan materi 7 1
5. | Mengemukakan pendapat 9 1
6. | Mendengarkan pendapat orang lain 10 1
7. | Partisipas kelompok 4 1
8. | Mencatat rangkuman 3 1
9. Mengerjakan evaluasi 5 1
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Lampiran 17: Lembar Angket Keaktifan Sswa

ml

Angket Respon Siswa

Nama
Hari/tanggal
Siklus

Di bawah ini terdapat 10 pernyataan yang harus adik-adik isi sesuai
dengan pengalaman adik-adik. Sebelum mengisi angket ini, perhatikan
pedoman pengisian angket berikut ini yal!!

+ Baca basmalah terlebih dahulu!

+ Jangan lupa mengisi identitas yang ada di atas!

« Lingkari jawaban yang menurut adik-adik sesuai dengan pengalaman
adik-adik!

% Jawablah secara jujur dan percaya diri menurut pendapat adik-adik!

% Ingat!!! Pengisian angket ini TIDAK mempengar uhi nilai adik-adik!

+ Baca hamdalah setelah selesai!

+ Selamat mengisi!!!
QP D

1. Saya dapat berkonsentrasi belgar matematika dengan penjelasan yang
disampaikan oleh guru
a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

2. Saya merasa percaya diri jika bertanya tentang materi yang belum jelas kepada
guru
a Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

3. Saya selalu mencatat rangkuman materi yang disampaikan atau dituliskan oleh
guru
a Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju



Lampiran 17: Lembar Angket Keaktifan Sswa

5.

Saya sering berpartisipasi dalam kelompok saat pembelgaran kelompok

berlangsung
a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

Saya sering mengerjakan soal evaluasi yang dilakukan oleh guru
a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

Pembelgjaran matematika dengan metode yang digunakan oleh guru dapat
membuat saya belgjar lebih aktif

a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

Ketika belgar kelompok saya selalu mendiskuskan materi dengan teman

kelompok
a Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

Saya berantusias dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam
pebelgaran matematika

a Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

Saya menjadi percaya diri mengemukakan pendapat selama pembelgaran
matematika berlangsung

a Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
c. Setuju d. Tidak setuju

10. Saya selalu menghargai pendapat teman maupun kelompok lain ketika mereka

berpendapat
a. Sangat setuju c. Kurang setuju e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

Alhamdulillah!!!
Terimakash
©00O
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REKAPITULASI ANGKET KEAKTIFAN SSISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

SISWA KELASIV BMIN TEMPEL YOGYAKARTA PRA TINDAKAN

Nomor Angket

No. Nama Siswa Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 10
1 Elga Surya .S 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 36
2 Fadhil M.A 3 4 3 4 5 4 4 3 2 4 36
3 Fadhillah .S 5 4 4 4 5 5 2 2 3 4 38
4 Fatma A. | 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 36
5 Fauzan Surya 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 45
6 Ferdian Bagus 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 34
7 Firda Amalia 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 45
8 Gading llman 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 39
9 Hafifudin Amar 4 2 3 4 4 5 5 3 3 5 38
10 Hana Maliha 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46
11 Harisuddin 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38
12 Hilmi K.A 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42
13 Ilham Nur Syafi'i 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 39
14 Imron Rosyadi 4 5 4 2 4 4 3 4 4 4 38
15 Indi Fatiha 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 47
16 Halida Zumrotul 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41
17 Kharisma Qonita 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45
18 Laely Rahmadia 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43
19 M. Aziz 4 4 3 4 5 4 2 5 3 3 37
20 M. Azmullah 3 2 3 4 4 3 5 2 3 4 33
21 M. Ilham 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44
22 M. llyas 4 5 5 4 3 3 4 3 3 4 38
23 M. Igbal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40




Jumlah Skor
Skor Maksimal

Per sentase (%): x100%

1 Konsentrasi dan perhatian siswva 1 123 123 79,35 Tinggi

2 | Keaktifan bertanya 2 123 123 79,35 Tinggi

3 Antusias siswa 6,8 248 124 80 Tinggi

4 | Mendiskusikan materi 7 126 126 81,29 Sangat Tinggi |
5 M engemukakan pendapat 9 113 113 72,9 Tinggi

6 M endengar kan pendapat orang lain 10 130 130 83,87 Sangat Tinggi

7 Partisipasi kelompok 4 125 125 80,64 Sangat Tinggi

8 Mencatat rangkuman 3 122 122 78,7 Tinggi

9 M engerjakan evaluasi 5 126 126 81,29 Sangat Tinggi

24 M. Izzudin 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44
25 M. Rizki Eko 3 3 2 4 2 5 4 1 2 5 31
26 M. Raihan Rhaka 2 3 2 5 4 4 4 3 3 4 34
27 M. Rosyid 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
28 M. Riski Fajar 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 41
29 M. Surya 5 4 5 4 5 5 4 3 3 3 41
30 Nabila Sekar 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 44
31 Datuk Awwaluddin 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 43




REKAPITULASI ANGKET KEAKTIFAN SSISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

SISWA KELASIV BMIN TEMPEL YOGYAKARTA SIKLUSI

Nomor Angket

No. Nama Siswa Jumlah
1 2 3 4 5 6 10
1 Elga Surya .S 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 39
2 Fadhil M.A 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
3 Fadhillah .S 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 45
4 Fatma A. | 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
5 Fauzan Surya 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 34
6 Ferdian Bagus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 Firda Amalia 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44
8 Gading llman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9 Hafifudin Amar 4 5 4 3 4 3 4 4 5 4 40
10 Hana Maliha 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 42
11 Harisuddin 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48
12 Hilmi K.A 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 44
13 Ilham Nur Syafi'i 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46
14 Imron Rosyadi 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38
15 Indi Fatiha 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43
16 Halida Zumrotul 5 3 4 3 4 3 4 4 5 5 40
17 Kharisma Qonita 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48
18 | Laely Rahmadia 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41
19 M. Aziz 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 34
20 M. Azmullah 3 2 2 3 4 4 4 1 3 5 31
21 M. Ilham 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34
22 M. llyas 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 46
23 M. Igbal 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37




24 M. Izzudin 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43
25 | M. Rizki Eko 4 5 2 5 5 5 4 3 4 4 41
26 | M. Raihan Rhaka 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49
27 | M. Rosyid 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
28 | M. Riski Fajar 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40
29 | M. Surya 4 4 4 3 4 5 3 4 4 3 38
30 | Nabila Sekar 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 41
31 Datuk Awwaluddin 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35
Jumlah 127 124 122 124 124 131 128 123 124 131 1258
Nilai Terendah 3 2 2 3 1 3 3 1 3 1 31
Nilai Tertinggi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49
Rerata 4,10 4,00 394 4,00 4,00 4,23 4,13 3,97 4,00 4,23 40,58
. Jumlah Skor
Per sentase (%): o e X 100%

No Aktivitas %léglr ‘]lg;é?h _ﬁ:tpaAF;?e?( Per(s;:)tase Kategori

1 Konsentrasi dan perhatian siswa 1 127 127 81,93 Sangat Tinggi

2 Keaktifan bertanya 2 122 122 78,71 Tinggi

3 Antusias siswa 6,8 254 127 81,93 Sangat Tinggi

4 M endiskusikan materi 7 128 128 82,58 Sangat Tinggi

5 M engemukakan pendapat 9 124 124 80 Tinggi

6 M endengar kan pendapat orang lain 10 131 131 84,51 Sangat Tinggi

7 Partisipas kelompok 4 124 124 80 Tinggi

8 M encatat rangkuman 3 135 135 87,1 Sangat Tinggi

9 M engerjakan evaluasi 5 124 124 80 Tinggi




REKAPITULASI ANGKET KEAKTIFAN SSISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA

SISWA KELASIV BMIN TEMPEL YOGYAKARTA SIKLUSII

Nomor Angket

No. Nama Siswa Jumlah
1 2 3 4 5 6 9 10
1 | Elga Surya .S 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 42
2 | Fadhil M.A 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 42
3 | Fadhillah .S 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 44
4 | FatmaA. | 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 43
5 Fauzan Surya 5 4 3 2 5 5 5 4 5 5 43
6 | Ferdian Bagus 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 45
7 | Firda Amalia 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 45
8 | Gading liman 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Hafifudin Amar 4 5 5 3 5 5 2 5 4 3 41
10 | Hana Maliha 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 45
11 | Harisuddin 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48
12 | Hilmi K.A 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47
13 | Ilham Nur Syafi'i 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46
14 | Imron Rosyadi 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 41
15 | Indi Fatiha 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
16 | Halida Zumrotul 5 5 4 4 4 4 5 5 1 5 42
17 | Kharisma Qonita 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47
18 | Laely Rahmadia 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 44
19 | M. Aziz 5 1 3 5 5 4 1 4 4 5 37
20 | M. Azmullah 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47
21 | M. Ilham 5 4 3 1 3 1 4 5 4 1 31
22 | M. llyas 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 45




23 | M. Igbal 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 45
24 | M. Izzudin 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 45
25 | M. Rizki Eko 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 40
26 | M. Raihan Rhaka 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49
27 | M. Rosyid 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45
28 | M. Riski Fajar 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46
29 | M. Surya 4 4 4 3 5 4 3 5 5 3 40
30 | Nabila Sekar 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 46
31 | Datuk Awwaluddin 5 3 3 4 3 5 5 4 5 5 42
Jumlah 135 124 115 128 133 135 132 142 133 136 1313
Nilai Terendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Nilai Tertinggi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Rerata 4,35 4,00 3,71 4,13 4,29 4,35 4,26 4,58 4,29 4,39 42,35
. Jumlah Skor
Per sentase (%) Skor Maksimal x100%
No Aktivitas Eél:)glr ‘]lér?(l)?h TRi:;)aAZSIe?( Per(s;:;ase Kategori
1 | Konsentrasi dan perhatian siswa 1 135 135 85,81 Sangat Tinggi
2 | Keaktifan bertanya 2 124 124 80 Tinggi
3 | Antusiassiswa 6,8 277 138,5 89,35 Sangat Tinggi
4 | Mendiskusikan materi 7 132 132 85,16 Sangat Tinggi
5 | Mengemukakan pendapat 9 133 133 85,8 Sangat Tinggi
6 | Mendengarkan pendapat orang lain 10 136 136 87,74 Sangat Tinggi
7 | Partisipasi kelompok 4 132 132 85,16 Sangat Tinggi
8 | Mencatat rangkuman 3 115 115 74,19 Tinggi
9 | Mengerjakan evaluasi 5 133 133 85,8 Sangat Tinggi




Lampiran 22: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklus |

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama M adrasah : MIN Tempel

Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester SV
Alokas Waktu : 4 x 35 menit
Siklus o

A. Standar Kompetensi
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetens Dasar
6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
C. Indikator :
Setelah mempelajari materi pecahan dengan metaudeRatan Matematika
Realistik peserta didik dapat:
- Membandingkan dan mengurutkan pecahan yang berpensama
D. Tujuan pembelajaran
Setelah mempelajari materi pecahan dengan metaudekRatan Matematika
Realistik siswa dapat membandingkan dan menguruth@etahan
berpenyebut sama
E. Pendekatan pembelajaran : Matematika Realistik
F. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, demonstrasi, tanya jawab,
resitasi
G. Materi pokok
- Membandingkan pecahan berpenyebut sama
- Mengurutkan pecahan berpenyebut sama
H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

- Menyiapkan alat pembelajaran, do’a pembuka, memgasiswa.
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Lampiran 22: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklus |

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebiasgat menerima
pelajaran.

Apersepsi :Mengulang sedikit pelajaran pada peréensebelumnya.

2. Kegiatan inti (50 menit)

Eksploras (20 menit)

Siswa mendapatkan informasi tentang standar komget&ompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.

Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana pemahameiartentang
pecahan

Guru memberikampre test.

Elaborasi (20 menit)

Guru menjelaskan sedikit tentang materi perbandingaecahan
berpenyebut sama, lebih kecil dengan tanga §ama dengan tanda)(
dan lebih besar dengan tandi (

Guru meminta siswa untuk berkelompok. Setiap keldmigodapat 5-6
siswa. Dimana pembagian kelompok telah ditentukaelgeinya.
Skenario pembelajarannya adalah pembagian ap@p3eiompok siswa
diberi 3 buah apel. Kemudian guru bercerita bahwel &ip akan dibagi-

bagi. Apel pertama;c akan di berikan untuk adiknya, apel ke (%uakan

dibagikan kepada ayahnya, dan 1 apel ke -zti@d(an diberikan kepada

ibunya. Dalam hal ini guru telah menggunakan “K&st®unia Nyata”.

Alat peraga berupa buah apel merupakan “Model Matisasi” dalam

pertemuan ini.

Kemudian siswa diminta untuk berdiskusi membandangknana yang
lebih besar antara potongan apel pertama dengamgaot apel ke dua,
mana yang lebih besar antara potongan apel pedanga potongan apel
ke tiga, dan mana yang lebih kecil antara potorseel ke dua dengan
potongan apel ke tiga. Siswa diminta untuk menyikgoul hasilnya.

Dalam hal ini, karakteristik “Interaksi” diterapkar‘Produksi dan
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Lampiran 22: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklus |

Konstruksi yang terlihat berupa ide siswa dalam yelsaikan soal
diskusi yang diberikan guru. “Keterkaitan” pada enaini adalah adanya
keterkaitan dengan materi pembagian.

Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentashasil diskusi.

Guru memberikaneward kepada kelompok terbaik.

Konfirmas (10 menit)

Guru memberikan umpan balik positif dan memberigo@tan tentang

materi hari ini.

Kegiatan akhir/penutup(10 menit)

Guru memberikapost test pada siswa.

Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil pembetajara

Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran denmgambaca
hamdalah dan mengucapkan salam sebelum meninggk¢itas dan di

jawab oleh siswa.

Pertemuan I

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

Menyiapkan alat pembelajaran, do’a pembuka, mergasiswa.
Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebiasgat menerima
pelajaran.

Apersepsi :Mengulang sedikit pelajaran pada persensebelumnya.

2. Kegiatan inti (50 menit)

Eksploras (20 menit)

Siswa mendapatkan informasi tentang standar komget&ompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.

Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana pemahameia rtentang
pecahan

Guru memberikaipre test.
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piran 22: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklus |

Elaborasi (20 menit)
Guru menyampaikan materi tentang urutan pecahgebgebut sama.
Kemudian siswa diminta untuk berkumpul dengan terkelompoknya
yang telah ditentukan sebelumnya.
Skenario pembelajaran kali ini seputar pembagian Biswa diberi kertas
berwarna dimana siswa diminta untuk berpura-pura matrkue dengan

kertas berwarna tersebut yang berbentuk bangumr @ag¢has) dengan
ukuran=, =, =, =, =, =, =, = Kemudian siswa secara berkelompok diminta

untuk mengurutkan potongan kue tadi dari yang terkeampai yang
terbesar dengan mengelem kertas pada lembar K&geateks Dunia
Nyata” yang terlihat dalam pertemuan ini adalah dantoh mengurutkan
pecahan yang disampaikan oleh guru. “Model Matesasit yang
digunakan pada pertemuan ini adalah berupa kedag dianalogikan
sebagai kue. Dalam diskusi kelompok ini, karaktirisinteraksi”
diterapkan. “Produksi dan Konstruksi yang terlibatupa ide siswa dalam
menyelesaikan soal diskusi yang diberikan guru. téKeaitan” pada
materi ini adalah adanya keterkaitan dengan maternigurutkan bilangan
bulat.
Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentashasil diskusi.
Guru memberikaneward kepada kelompok terbaik.

Konfirmas (10 menit)
Guru memberikan umpan balik positif dan memberigo@tan tentang

materi hari ini.

3. Kegiatan akhir/penutup(10 menit)

Guru memberikapost test pada siswa.

Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil pembetajara

Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran demgambaca
hamdalah dan mengucapkan salam sebelum meninggkétas dan di

jawab oleh siswa.
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Lampiran 22: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklus |

H. Alat dan sumber
e Sumber: Buku Terampil Berhitung Matematika untlx Kelas IV oleh
Tim Bina Karya Guru
« Alat: Spidol, white board, penghapus, kertas warna, gunting, lem, apel,
pisau
. Evaluas
Soal diskusi dan soal evaluasi siswa:
» Soal diskusi
Pertemuan I:
a. Potong 3 buah apel dengan ketentuan :
* Potong apel pertama menjadi 3 bagian yang samaydiamambil 1
bagian
» Potong apel kedua menjadi 3 bagian yang samaamaii 2 bagian
» Potong apel ketiga menjadi 3 bagian yang samaundml 3 bagian
b. Bandingkan hasilnya:
 Manakah yang lebih besar antara potongan apel npartdengan
potongan apel ke dua?
* Manakah yang lebih besar antara potongan apel npartdengan
potongan apel ke tiga?
« Manakah yang lebih kecil antara potongan apel ka dengan
potongan apel ke tiga?

c. Buatlah kesimpulan dari kegiatan ini!

Pertemuan ||
a. Buatlah kue dengan bentuk bangun datar sesuai Wdmgaginan dengan

ukuran sebagai berikut :

Tl

1. 3.2 7
8

42 6.
8

b. Urutkan potongan kue tadi dari potongan terkecil m@mpotongan

2. 8

@l oo

|l ©|w
ol ™

terbesar !l
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Lampiran 22: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklus |

> Soal Evaluasi Siswa
Pertemuan |

Beri tandas<, >, atau = pada pada soal berikut ini!

1 2 11 10
1.-...= 6—..—
3 3 15 15
2 4 1 11
2,22 .
3 6 19 19
1 2 2 19
3.-..= . —
4 5 40 40
1 3 50
4. %2 T X2
5 5 100 100
2 3 15
5.2..2 1.2
4 6 25 25
Pertemuan I

a. Urutkan pecahan berikut dari yang terkecil!
12 9 10
15’15’ 15

2 1 5
10’ 10’ 10

7 5 4
13’13’ 13
12 10 20
100’ 100’ 100
6 11 15
17717 17

1.
2,
3.
4.

5.

b. Urutkan pecahan berikut dari yang terbesar!
2 8 4

9’9’9

1 12 10

13'13' 13

11 5 6 12

9 11 19 14

5 20 8 30

1.

2.

3.

4.

5.
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Lampiran 22: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklus |

Kunci Jawaban:
Pertemuan |
A. Perbandingan <, =, >

1. < 3.< 5 = 7>
2. = 4.< 6.> 8.>
Pertemuan I

A. Urutan dari yang terkecil ke yang terbesar

9.<
10.<

1.2 1012 45 7 6 1115
"15" 15" 15 "13" 13’ 13 "17" 17" 17
2z 5 10 12 20
"10’ 10’ 10 100’ 100’ 100
B. Urutan dari terbesar ke yang terkecil
1. 822 191411 9
9’9’9 20’ 20" 20’ 20
12 10 1 53020 8 5
" 13" 13" 13 "35'35" 35" 35
3, 12156 5
1717 17 17
J. Penilaian
No. Aspek Kriteria Skor
1. Kognitif Pemahaman tentang isi materi 20
2. Afektif Membandingkan dan mengurutkan 50
pecahan berpenyebut sama
3. Psikomotorik Memberikan contoh perbandingan 30
dan pengurutan pecahan berpenyebut
sama
Yogyakarta, 7 Februari 2012
Mengetahui,

Guru Bidang Studi

Mujirgo, S. Ag

NI P.19690213 199703 1 002

Peneliti

Desana I ntan Pertiwi

NIM.08480010
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Lampiran 23: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklusl|

Rencana Pelaksanaan Pembelajar an(RPP)

Nama M adrasah : MIN Tempel

Mata Pelajaran : Matematika
K elas/'Semester SV
Alokas Waktu . 4 x 35 menit
Siklus al

A. Standar Kompetensi
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetens Dasar
6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya
C. Indikator :
Setelah mempelajari materi pecahan dengan metaudeRatan Matematika
Realistik peserta didik dapat:
- Meletakkan pecahan pada garis bilangan
- Menentukan pecahan yang senilai
D. Tujuan pembelajaran
Setelah mempelajari materi pecahan dengan metaudeRatan Matematika
Realistik siswa dapat meletakkan pecahan pada daitengan dan
menentukan pecahan yang senilai
E. Pendekatan pembelajaran : Matematika Realistik
F. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, demonstrasi, tanya jawab,
resitasi
G. Materi pokok
- Letak pecahan pada garis bilangan
- Menentukan pecahan yang senilai
H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |
1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

- Menyiapkan alat pembelajaran, do’a pembuka, memgasiswa.
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Lampiran 23: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklusl|

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebiasgat menerima
pelajaran.
Apersepsi :Mengulang sedikit pelajaran pada peréensebelumnya.

2. Kegiatan inti (50 menit)

Eksploras (20 menit)

Siswa mendapatkan informasi tentang standar komget&ompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.

Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana pemahameiartentang
pecahan

Guru memberikampre test.

Elaborasi (20 menit)

Guru menjelaskan sedikit tentang materi letak pgeadada garis bilangan
Guru meminta siswa untuk berkelompok. Setiap keldmigodapat 5-6
siswa. Dimana pembagian kelompok telah ditentukaelgeinya.
Skenario pembelajarannya adalah guru bercerita deeggswa bahwa
seorang ibu sedang membuat 5 buah kue yang akanadtign untuk acara
pengajian. lbu membagi setiap kue menjadi 5 bagéngy sama. Setelah
itu, setiap kelompok diberikan 5 lembar kertas bemaasebagai model
kue dan dua buah gunting. Siswa diminta untuk menimiodel kue
tersebut berbentuk lingkaran dan membaginya merjabdiagian yang
sama. Dalam hal ini guru telah menggunakan “Konteksia Nyata”.
Alat peraga berupa kertas merupakan “Model Matesasiti dalam
pertemuan ini.

Kemudian guru meminta kepada setiap kelompok umekgarsir gambar
lingkaran sesuai dengan nilai pecahan yang tefada garis bilangan
untuk kemudian ditempelkan ke garis bilangan yaegsedia sesuai
dengan nilai pecahan yang tertera pada garis itanBalam hal ini,
karakteristik “Interaksi” diterapkan. “Produksi dafonstruksi” yang

terlihat berupa ide siswa dalam menyelesaikan dis&lsi yang dberikan
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Lampiran 23: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklusl|

oleh guru. “Keterkaitan” pada materi ini adalahragaketerkaitan dengan
materi menuliskan letak bilangan bulat pada gdlibgan.
Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentashasil diskusi.

Guru memberikaneward kepada kelompok terbaik.

Konfirmas (10 menit)

Guru memberikan umpan balik positif dan memberigo@tan tentang

materi hari ini.

Kegiatan akhir/penutup(10 menit)

Guru memberikapos test pada siswa.

Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil pembetajara

Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran demgambaca
hamdalah dan mengucapkan salam sebelum meninggkétas dan di

jawab oleh siswa.

Pertemuan I

1. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

Menyiapkan alat pembelajaran, do’a pembuka, memrgasiswa.
Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebiasgat menerima
pelajaran.

Apersepsi :Mengulang sedikit pelajaran pada persensebelumnya.

2. Kegiatan inti (50 menit)

Eksploras (20 menit)

Siswa mendapatkan informasi tentang standar komget&ompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.

Guru menanyakan kepada siswa sejauh mana pemahameiatentang
pecahan

Guru memberikaipre test.

Elaborasi (20 menit)

Guru menyampaikan materi tentang pecahan senpeaideesiswa.
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Kemudian siswa diminta untuk berkumpul dengan terkelompoknya
yang telah ditentukan sebelumnya.

Skenario pembelajaran kali ini adalah guru membearikugas yang
berbeda-beda kepada setiap kelompok untuk didisknsi Kelompok

sukses diberi tugas untuk mencari pecahan yantasdangan pecaha«in
kelompok cerdas diberi tugas untuk mencari pecghag senilai dengan

pecahan;—, kelompok terampil diberi tugas untuk mencari pecayang
senilai dengan pecahafir; kelompok aktif diberi tugas untuk mencari
pecahan yang senilai dengan pecaihd«elompok rajin diberi tugas untuk
mencari pecahan yang senilai dengan pecéhaian kelompok pintar

diberi tugas untuk mencari pecahan yang senilagaiemecahaé. Serta

meminta setiap kelompok untuk menggambar dan memilagna/arsiran
untuk setiap pecahan tersebut. “Konteks Dunia Nygaa§ terlihat dalam
pertemuan ini adalah siswa diminta untuk menggarsbhuah lingkaran
yang dianalogikan sebagai kue untuk selanjutnyasidi@esuai dengan
pecahan yang senilai yang sebelumnya dicari. “Mdttematisasi” yang
digunakan dalam pertemuan ini adalah berupa kgeaag dianalogikan
sebagai kue. Dalam diskusi kelompok ini, karaktirisinteraksi”
diterapkan. “Produksi dan Konstruksi” yang terlifagrupa ide siswa
dalam menyelesaikan soal diskusi yang dberikan gleh. “Keterkaitan”
pada materi ini adalah adanya keterkaitan dengaerimagerkalian dan
pembagian.

Perwakilan kelompok diminta untuk mempresentashasil diskusi.

Guru memberikaneward kepada kelompok terbaik.

Konfirmas (10 menit)

Guru memberikan umpan balik positif dan memberigo@tan tentang

materi hari ini.
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3. Kegiatan akhir/penutup(10 menit)
- Guru memberikapos test pada siswa.
- Guru dan siswa membuat kesimpulan hasil pembetajara
- Guru dan siswa menutup kegiatan pembelajaran dengambaca
hamdalah dan mengucapkan salam sebelum meninggk¢itas dan di
jawab oleh siswa.
H. Alat dan sumber
e Sumber: Buku Terampil Berhitung Matematika untulx Kelas IV oleh
Tim Bina Karya Guru
« Alat: Spidol, white board, penghapus, kertas warna, gunting, lem, pensil
warna.
. Evaluas
Soal diskusi dan soal evaluasi siswa:
» Soal diskusi
Pertemuan |:
Seorang ibu akan membuat kue untuk acara pengaghanyak 5 kue.
Dimana setiap kue akan dibagi menjadi 5 bagian ganga besar.
a. Buatlah 5 kue berbentuk bidang datar yang samarbedd
b. Potong setiap kue menjadi 5 bagian yang sama Hesar!
c. Tempelkan bagian potongan kue tersebut sesuai devigapecahan yang
tertera pada garis bilangan!!!

d. Presentasikan hasil diskusi kalian dengan mengamsatu perwakilan!!!

Pertemuan I1
1. Kelompok sukses

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pe(‘gahan

* Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan atrasirlah!!!

2. Kelompok cerdas
» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pec%ahan

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan atfesirlah!!!
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3. Kelompok terampil
* Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan peg:iahan

» Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan atfesirlah!!!
4. Kelompok aktif

» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pec%ahan

* Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan arasirlah!!!

5. Kelompok rajin
» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan pe%ahan

* Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan atrasirlah!!!

6. Kelompok pintar
» Coba carilah 3 pecahan yang senilai dengan peg%ahan

* Gambarlah 3 pecahan yang senilai tersebut dan atfasirlah!!!

> Soal Evaluasi Siswa

Pertemuan |
Buatlah garis bilangan untuk pecahan dengan pengebikut ini !!!
1.3 6.8
2.4 7.9
3.5 8.10
4.6 9.11
5.7 10. 12
Pertemuan I1
Carilah tiga pecahan yang senilai dari pecaharkioeni!!!
e 6.2= ...
3 8
2.2= 7.>= ..
5 15
3.2= 8.22= .,
7 20
4.1= R
8 9
5. 2= 102 = ...
5 8
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Kunci Jawaban:

Pertemuan |
1. <+ I I I >
1 2 3
0 3 3 B
2. <« | i : i >
1 2 3 4
0 " . . T
3. | | | | >
1 2 3 4 5
0 s < < s .
<« I I I ! I —>
4. 0 1 2 3 4 5 6
6 6 6 6 6 6
< | | | | | | | | »n
3. 1 I I [ [ I [ I >
1 2 3 4 5 6 7
o s 7 5 7 3 3 7
6. <« f f I f f I f f >
1 2 3 4 5 6 7 8
O 3 5 5 5 3 5 s
< | | | | | | | | | | »
-~ I I I I I I I I I I gl
7 O L 2 3 4 s & 7 8 9
9 9 9 9 9 9 9 9 9
Pl l l l l l l l l l l l [
8. I I I I I I I 1 1 I >
o L 2 3 + 5 6 7 8 9 10
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10
< | | | | | | | | | | | | »
9 - | | | | | | | | | | | | ”
' oL 23 4+ 5 6 7 8 9 10 11
11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
0. —A—4——+++—F+++—F++++—
0L 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12
12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
Pertemuan |1
14681012 3 9 12 18 24
"6'9'12" 15" 18 "4’ 12’ 20’ 28" 32
24-681012 6 12 15 18
" 10" 15" 20’ 25’ 30 5”10’ 20’ 25’ 30
3812162024 8 4 12 20 24
" 14" 21’ 28’ 35" 42 "10’ 5’ 25" 24’ 28
4 2 3 4 5 6 §4 8 10 12
" 16" 24’ 32’ 40’ 48 6’12’ 15’ 18
5812162024 11356
"10" 15" 20’ 25’ 30 472"6'10" 1

234



Lampiran 23: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sklusl|

J. Penilaian

No. Aspek Kriteria Skor
1. Kognitif Pemahaman tentang isi materi 20
2. Afektif Meletakkan pecahan pada garis 50
bilangan dan menentukan pecahan
yang senilai
3. Psikomotorik Memberikan contoh pecahan pada 30

garis bilangan dan pecahan yang

senilai
Yogyakarta, 10 Februari 2012
Mengetahui,
Guru Bidang Studi Peneliti
Mujiregjo, S. Ag Desiana I ntan Pertiwi
NIP. 19690213 199703 1 002 NIM. 08480010
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA PRA TINDAKAN
Hari/tanggal
Siklus

Nama Siswa

Pertanyaan :

1. Apakah adik-adik menyukai pelajaran matematika? Mengapa?

2. Apakah pelgjaran matematika selamaini sulit? Mengapa?

3. Bagaimana cara adik-adik mengatas kesulitan pada pelajaran matematika
selamaini?

4. Apakah adik-adik aktif bertanya jika mengalami kesulitan dalam pembelgaran
matematika di kelas?

5. Jka belgjar matematika dirumah, bagaimana cara belgjar adik-adik? Apakah
belajar sendiri atau belagjar kelompok ataukah belgjar dengan bimbingan
orangtua?

6. Menurut adik-adik, bagaimanakah guru dalam mengajar matematika di kelas?

7. Kendalalhambatan apa sgjakah yang adik-adik hadapi selama belgjar
matematika?

8. Pembelgjaran matematika seperti apakah yang adik-adik inginkan?
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA PASCA TINDAKAN
Hari/tanggal
Siklus

Nama Siswa

Pertanyaan :

1

Apakah adik-adik suka belgjar matematika dengan metode yang telah
dilaksanakan?

2. Bagaimana dengan alat peraga yang digunakan dalam proses pembelajaran ini?

3. Menurut adik-adik lebih suka mana antara metode pembelgjaran yang biasa

dilakukan guru dengan metode Pendekatan M atematika Realistik?

. Apakah adik-adik merasa lebih aktif belgjar matematika menggunakan metode

ini dibandingkan metode yang biasa guru terapkan?

. Apakah adik-adik merasa lebih paham belgjar matematika dengan metode ini?
6. Apakah adik-adik berani bertanya dengan guru atau teman terkait materi yang

belum dipahami?

. Apakah menurut adik-adik belajar matematika secara berkelompok lebih

menyenangkan?

. Menurut adik-adik, adakah hal yang menarik dari pembelgjaran matematika

dengan metode Pendekatan Matematika Realistik ini? Jika ada, apa sgjakah hal

yang menarik itu?

. Jika ada, kesulitan-kesulitan dalam belgjar matematika dengan metode ini apa

sgja?
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PEDOMAN WAWANCARA GURU PASCA TINDAKAN

Hari/tanggal
Siklus
Pertanyaan :
1. Bagaimana pendapat bapak mengenai pembelgjaran matematika dengan

Pendekatan M atematika Realistik?

. Apakah menurut bapak pembelgjaran matematika dengan metode ini dapat

meningkatkan keaktifan siswa?

. Setelah dilaksanakan metode ini, bagaimana menurut bapak keaktifan siswa

bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat dalam

pembel g aran matematika?

. Apakah ada perubahan pada siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan

metode ini?

. Apa sgja kendala/hambatan yang dihadapi dengan menerapkan metode ini?

6. Apa sgausaha bapak untuk mengatasi kendala tersebut?

7. Menurut bapak, apa sgja kelebihan dan kekurangan dari penerapan metode ini

untuk pembelgaran matematika di kelas 1V B MIN Tempel Y ogyakarta?

. Bagaimana menurut bapak terkait dengan metode ini untuk mengaktifkan

siswa dalam pembelgjaran matematika kedepan?
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Dokumen Hasil Wawancara Siswa Pra Tindakan

Hari/Tanggal : 03 Februari 2012
Subjek Wawancara : Siswa Kelas IV B MIN Tempel (Ras Nabila,
Gading, Qozam, Laily, Firda, Hana)

Tempat : Depan Kelas IV B MIN Tempel
Situasi : Pada saat istirahat
Peneliti : Siang adik-adik!!! Mba’ boleh minta wakiya sebentar ga'?

R,N,G,Q,L,F : Siang mba’. Boleh mba’. (jawab merdkagan kompak sedang

Hana hanya tersenyum tanpa menjawab)

R : Ada apa e mba'?

Peneliti : Mba’ mau wawancara sebantar sama adkyafl

R : Oke mba’

Peneliti : Mba’ mau tanya, kalian suka sama pedajanatematika ga'?

jawab jujur Iho!! Satu-satu ya jawabnya, sekgnanulai dari

Risma dulu deh...

R : Suka mba’

Peneliti : Apa yang Risma sukai dari matematika?

R : Soalnya cara ngajarnya enak mba’

Peneliti : Kalo’ Nabila gimana, suka ga'?

N : Kadang-kadang suks, kadang-kadang engga’ Jigkgantung
materinya, kalo’ pas gampang ya suka, tapi’ kgle susah ya ga’
suka...

Peneliti : Kalau gading gimana ding? Suka apa ga’?

G : Enggaaaa’...

Peneliti : Lho... Kenapa kok ga’ suka?

G : Susah banget mba’, gurunya juga galak.

Peneliti : Kalau Qozam gimana?

Q : Aku suka mba’, soalnya matematika tu mudabh.

Peneliti : Laely gimana?
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L
Peneliti
F&H
Peneliti
F

H

Peneliti

G

L
Peneliti
Q

=
Peneliti
R
Peneliti
H&N
Peneliti
N

H
Peneliti
R
Peneliti
R
Peneliti

Q

Peneliti
Q
Peneliti
L
G

: Aku agak suka bu, soalnya kadang-kadang susah
: Kalau Firda sama Hana gimana? Suka saatamatika ga’'?
: Agak suka mba’.
: Kenapa?
: Kalo’ aku soalnya rumus-rumusnya banyak médi pusiiing...
: Aku sama mba’'...

: Menurut kalian, apakah selama ini belajatematika itu sulit?

Kenapa?

: Ya gitu deeeech....
: Sulit rumus-rumusnya mba’. Mbingungke
: Kalau menurut Qozam sama Firda gimana?
: Engga’ sulit mba’, gampang kok.
. Sulit, soalnya gurunya galak mba’
: Menurut Risma gimana ne?
: Ga’ sulit mba’, enak kok gampang...
: Kalau Hana sama nabila gimana?
: Kadang-kadang sulit mba’...
: Terus cara kalian mengatasi kesulitamagia?
: Belajar mba’
: iya mba’ belajar ngitung
: kalau menurut Risma gimana?
: Mainan mba’... hehehe
: Kok malah mainan?
: lya mba’, mainan pake’ kertas buat ngitungunggy.
: Sekarang kalau Qozam gimana?
: Aku kalo’ ga’ bisa tanya mba’?
: Biasanya tanyanya sama siapa? SamaypaR g
: Sama temen mba’... ga’ berani kalo’ sama guru.
: Kalau Laely sama Gading gimana?
: ya belajar mba’ biar bisa.

: Tanya sama bapak apa ibu mba’.
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Peneliti
F

Peneliti

H
Peneliti
F
L
Peneliti
Q
G
Peneliti
N

Peneliti

L&F
Peneliti
Q
Peneliti
G
Peneliti
R
Peneliti
N&H
Peneliti
R

Peneliti

: Kalau Firda gimana?
: Belajar sama tanya mba’

. Pertanyaan berikutnya, apakah kaliaii b&ttanya di kelas kalau

ada materi yang kurang paham?

: Kadang-kadang tanya mba’, soalnya takut dimargalo’

keseringan tanya.

: Suka tanyanya sama temen mba’, bukan samgyrak

: Kalau Firda sama Laely?

: Aku sukanya belajar sama temen mba’ kalo’ kgnaaham.
: Aku suka tanya mba’ sama pak muji mba’

: kalau Qozam sama Gading gimana?

: Kalo’ akau suka tanya sama pak muji mba’ lahih jelas.
: Kalo’ aku Cuma diem aja mba’. Hehehe

: Kalau Nabila gimana?

: Kadang-kadang tanya sama Pak Muji, tapi saegiadanya sama

temen mba’

: Cara belajar kalian di rumah gimanaZapelsendiri atau sama

teman atau sama orang tua?

: Belajar sendiri mba’
: Kalau Qozam gimana?

: Digjarin sama bapak sama ibu

: Kalau Gading?

: Aku juga diajarin sama bapak

: Kalau Risma gimana?

: Belajar pake’ buku sendiri mba’.

: Kalau Nabila sama Hana gimana? Belag#orkpok barang kali

: Engga’ mba’ belajar sendiri, kadang diajasama orang tua

: Pada ga’ suka belajar kelompok ya?

: Suka kalo’ di sekolah, kalo’ di rumah ga’ panrsoale rumahnya

jauh-jauh
: Menurut kalian, bagaimana cara guru ragrgli kelas?
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Peneliti
G

Q

Peneliti
H
L
Peneliti
F

Peneliti

N
Peneliti
G

Q

Peneliti
L&F
Peneliti
H

Peneliti

GF.Q

: Ya galak-galak sedikit, terus Cuma ceramah,ttapi cara

menyampaikan materi jelas

: Gurunya kadang lucu kadang galak, tapi jelds’ngajar di

kelas

: Kalo’ Gading sama Qozam gimana?

: Mboseni mba’ Cuma ceramah terus, ga’ pernah ad

permainannya biar seru.

: Biasa aja mba’
: Menurut Hana sama Laely gimana cara gwengajar?
: Ya Cuma ceramah aja mba’ bosen aja
: Ngajarnya gitu-gitu aja
: Firda gimana menurut kamu?
: Cuma ceramah aja sama jarang diskusi kelompok

: Kendala/hambatan apa saja yang kalidagisselama belajar

matematika? Risma sama Nabila dulu...

: Hambatannya Cuma gurunya itu mba’, cara nggga€Cuma gitu-

gitu aja...

: Sama galak mba’ kalo’ ngajar... hhehe..
: Kalo’ Gading sama Qozam gimana?

: Galak gurunya, sama mboseni

: Hambatannya kalo’ aku kadang pelajarannya isuda’. ..
: Menurut Laely sama Firda gimana?

: Kadang pelajarannya sulit...
: Menurut Hana gimana?

: Matematika kan banyak rumusnya, jadi bingumgim

ngafalinnya...
: Pertanyaan terakhir, pembelajaran maikengang seperti

apakah yang kalian inginkan?

: Ya gurunya jangan gala-galak, sama belajasayabil bermain

biar ga’ bosen...

. lya... belajar sambil permainan, biar gesipg...
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Peneliti
H&L
Peneliti
N
Peneliti
All

: Kalau Hana sama Laely gimana?
: Belajar sambil bermain apa nonton film gituu
: Kalau Nabila gimana?
: Sama mba’
: Oke deh kalo’ gitu,, makasih ya atastwaka!!
: Sama-sama mba’...
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Dokumen Hasil Wawancara Siswa Siklus |

Hari/Tanggal : 09 Februari 2012
Subjek Wawancara : Siswa Kelas IV B MIN Tempel (HaBading,

Hafif, Surya, Fajar, Azmi)

Tempat : Depan Kelas Aula

Situasi

Peneliti

: Pada saat istirahat

: Siang adik-adik! Mba’ boleh minta wakyanuntuk wawancara

boleh?

Hr,G,Hf,S,F,A: Boleh mba’... (jawab mereka serempak)

Peneliti

: Pertanyaan pertama, apakah kalian selegalp matematika

dengan menggunakan metode tadi yang kita lad@ka

Hr,G,Hf,S,F,A: Suka... Suka mba’ (jawab mereka kompak

Peneliti

Hr

G

Hf

S
Peneliti
F&A

Peneliti

Hr

G

Hf
Peneliti
S
Peneliti
F&A

: Apa yang kalian sukai dengan metode?tddivabnya satu-satu

ya,,, biar ga’ rebutan...

: Ga’ bosen mb’ soalnya sambil main-main...
: Asyik banget mba’..
: Suka soalnya ada apelnya...

: lya mba’... seneng motong-motong apel terus kiima. hahaha

: Kalou menurut Fajar sama Azmi gimana?

: Seru... Emmm... Enak, sambil main-main...

: Bagaimana dengan alat peraga yang digumdalam proses

pembelajaran tadi?

: Bagus, soalnya ada apelnya... hhehe
: Soalnya ada motong-motong kertas jadi asyik...

: Oke punya...

: Menurut Surya gimana?

: Bagus...
: Menurut Fajar sama Azmi?

: Seru, soale ada nempel-nempel juga...
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Peneliti

Peneliti
Hr

G
Peneliti
Hf

S
Peneliti
F

Az

Peneliti

Hr
Peneliti
G

Peneliti
Hf

S
Peneliti
F&A

Peneliti

: Menurut kalian lebih suka mana antaréoghe yang biasa

digunakan guru atau metode tadi?

: Apa alasan kalian?
: Ada main-mainnya mba’...
: Bisa makan apel gratis... hhahaha
: Kalau menurut Hafif sama Surya gimana?
: Lebih dong mba’, soalnya pake’ alat peragaloKbiasanya kan
Cuma dijelasin thok...
: Ga’ bikin ngantuk, kan sambil bermain-main...
: Menurut Fajar sama Azmi?
: Ada hadiahnya jadi kita semangat...
: lya karna ada hadiahnya...
: Apakah kalian merasa lebih aktif belastematika
menggunakan metode tadi, dibandingkan metode pmsanya?
:lya lebih aktif...
: Gading gimana? Merasa lebih aktif atdak?
: Ya iya'lah mba’, kan kita dapet tugas sens@mndiri, nek ga’
aktif dimarahin sama temen kelompoknya...
: Menurut Hafif sama Surya gimana?
: Ya lebih aktif mba’...
:ho’'omba’...
: Fajar sama Azmi gimana?
:Pastinya lebih aktif mba’...
: Apakah kalian merasa lebih paham belagtiematika dengan

metode ini?

Hr,G,Hf,S,F,A: Pahaaaaaaam....

Peneliti
H
Peneliti
G

: Alasannya apa? Haris dulu....
: Ya pokoknya lebih paham mba’..
: Gading gimana?

: Alasannya karena lebih jelas ngajarnya, dailepbiasanya..
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Peneliti
Hf

Peneliti
S
F
Peneliti
A

Peneliti

: Menurut Hafis apa alasannya?

: Karena ada alat peraganya tadi mba’ jadhgdgiham. Apalagi

alat peraganya bagus...
: Kalau alasan Surya sama Fajar gimana?

: Karna belajarnya kelompokan jadi bisa tanyaasgemen...

: lya... karna kelompokan..

: Kalau menurut Azmi gimana?

: Karna sambil main sama ada diskusi kelompdklgbih paham

: Apakah kalian berani menanyakan matengykurang paham

sama guru atau teman?

Hr,G,Hf,S,F,A: Beraaaniiiiiiii mba’...

Peneliti

Hr

G
Peneliti
Hf
Surya

Peneliti
F&A

Peneliti

: Apakah meurut kalian belajar matemasi&eara berkelompok

lebih menyenangkan? Apa alasannya?

: Lebih meyenangkan, soalnya bias kerjasama

: Menyenangkan, kalo’ ngobrol sama temen gampahiehehe..

: Menurut Hafif sama Surya gimana?

: Lebih menyenangkan... alasannya sama ajalah...

: Lebih menyenangkan, soalnya kalo’ ga’ besaya sama temen-
temen..

: Menurut Fajar sama Azmi gimana?

: Lebih menyenangkan... Alasannya seru...

: Menurut kalian, adakah hal yang mendak Metode
Pendekatan Matematika Realistik? Jika adaapalsajakah yang

menarik?

Hr,G,Hf,S,F,A: Yang menarik alat peraganya menygkan, dapet hadiah,

Peneliti

mudah dipahami...
: Jika ada, kesulitan-kesulitan dalam jaelamatematika dengan

metode ini apa saja?

Hr,G,Hf,S,F,A: Ga’ ada yang sulit... mudah semua..

Peneliti

: Makasih ya adik-adik atas waktunya!!!

Hr,G,Hf,S,F,A: Sama-sama mba’...
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Lampiran 29: Dokumen Hasil Wawancara Siswa Skius||

Dokumen Hasil Wawancara Siswa Siklus| |

Hari/Tanggal : 14 Februari 2012
Subjek Wawancara : Siswa Kelas IV B MIN Tempel (HaliFatma,
Dila)
Tempat : Depan Kelas IV B MIN Tempel
Situasi : Pada saat istirahat
Peneliti : Siang adik-adik!!'! Mba’ minta waktunyat®entar untuk
wawancara seperti kemarin yal!!!
H,F,D : Siang mba’...
Peneliti : Pertanyaan pertama, apakah kalian selegalp matematika

menggunakan metode yang telah dilaksanakan?

H,F,D : Suka mba...

Peneliti : Bagaimana dengan alat peraga yang diguma

F : Seru... Kita bisa belajar secara langsung mba’'...

H : Alat peraganya menasyikan...

D : Enak metodenya...

Peneliti : Menurut kalian lebih suka mana antaedatie yang biasa

digunakan guru atau metode yang baru sajdakitekan?

H,F.D : Lebih suka yang ini... Lebih menyenangkan..

Peneliti : Apakah adik-adik merasa lebih aktif planatematika
menggunakan metode ini dibandingkan biasanya?

H . lya lebih aktif...

F : Lebih aktif, soalnya kita belajar langsung ggadat peraga...

D : Lebih aktif..

Peneliti : Apakah kalian merasa lebih paham belagnggunakan metode
ini?

H : Lebih paham...

F : Lebih paham, karena cara ngajarnya lebih jelas

Peneliti : Kalau menurut Dila gimana?

247



Lampiran 29: Dokumen Hasil Wawancara Siswa Skius||

D

Peneliti

H,F,D

Peneliti

H,F,D
H
F
D

Peneliti

H
F
D

Peneliti

H,F,D
Peneliti
H,F,D

. lya lebih paham.. soalnya peke’ alat peraga...

: Apakah kalian berani bertanya dengan gt&su teman tentang

materi yang belum paham?

: Berani mba’... Soalnya diskusi kelompok,i jagrani...

: Menurut kalian apakah belajar matemati@ara berkelompok

lebih menyenangkan? Apa alasannya?

s iyaaa...

: Alesannya ya menyenangkan...
: Bisa kerjasama...

: Banyak temen...

: Menurut kalian, apakah ada hal yang mkmkari metode ini?

Jika ada, apa saja hal yang menarik itu?

: Yang menarik, memotong apel sama makan apéiehdhe
: Aku lebih suka mengarsirnya mba’
: Aku suka dua-duanya mba’...

: Pertanyaan terakhir, apakah ada kesulitgdam belajar

matematika dengan menggunakan metode iniZadikaebutkan

kesulitannya!

: Ga’ ada mba’...
: Jadi mudah semua ya!!! Oke,, makasihtga waktunya..

: Sama-sama...
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Lampiran 30: Dokumen Hasil Wawancara Guru Pasca Tindakan

Dokumen Has| Wawancara Guru Pasca Tindakan

Hari/Tanggal : 14 Februari 2012
Subjek Wawancara : Bapak Mujirejo, S.Ag (Guru pengam

matematika kelas IV B MIN Tempel)

Tempat : Depan Kantor Guru MIN Tempel Yogyakarta

Situasi

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: Pada saat istirahat

: Permisi pak, maaf mangganggu... saya matammwaktunya
bapak sebentar untuk wawancara terkait pemipaitajang telah

dilaksanakan pak!!!

: lyamba’... Gimana?

: Begini pak, bagaimana pendapat bapalgere pembelajaran
matematika dengan Pendekatan Matematika Rkalestg sudah

kita laksanakan?

: Menurut saya, metode ini sangat bagusatitem agar anak-anak

lebih dapat memahami materi yang disampaikargra anak-
anak dapat menghadapi materi maupun soal ygatg dalam
kehidupan sehari-hari, jadi tidak hanya diawangng saja tetapi
lebih riil...

: Apakah menurut Bapak pembelajaran maikendengan metode

ini dapat meningkatkan keaktifan siswa, Pak?

: O ya pasti mba’... Secara tidak langsung neetoidsiswa belajar

lebih aktif karena mereka dihadapkan pada proatika yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

: Kemudian bagaiman menurut Bapak tedk@itgan keaktifan
siswa bertanya, menjawab pertanyaan dan merigdai
pendapat dalam pembelajaran matematika?

: lya dengan diterapkannya metode ini sisvtsecara langsung
mengemukakan pendapat mereka maupun menankegada

guru terkait dengan materi yang diajarkan.

249
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Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: Apakah ada perubahan pada siswa antalaselblan sesudah

menggunakan metode ini, Pak?

: Perubahan yang dapat kita amati banyakiseka’... Pertama

dalam hal mencerna materi, siswa dapat menoeateri lebih
mudah, kemudian yang kedua, dengan diterapkansd
kelompok siswa juga dapat bekerjasama dengaarntsebaya
mereka, dan yang ketiga dengan metode ini dapaghidupkan
diskusi kelompok yang biasanya hanya dilakukatak

menyelesaika soal saja.

: Selanjutnya, menurut Bapak apa saja &evithmbatan yang

dihadapi dengan metode ini?

: Menurut saya kendalanya ini mba’, jika si®@bum terbiasa

kerja kelompok siswa terlihat agak canggungplidtagi siswa
yang terbiasa maka akan menambah semangatan&ldalam

belajar menggunakan metode ini.

: Apa saja usaha Bapak untuk mengatasldtariersebut, Pak?

: Untuk mengatasi kendala tersebut ya, sapaiknak-anak

dibiasakan untuk diterapkan diskusi kelompdkkihanya
diterapkan pada materi yang kemarin saja (@acaked) tetapi
dapat diterapkan untuk materi-materi lain yaekiranya cocok

diterapkan menggunakan Pendekatan Matemati&bsRle

: Kemudian, menurut Bapak apa saja ketebdan kekurangan

dari penerapan metode ini untuk pembelajaraiemetika di

kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta?

: Kelebihannya seperti halnya yang saya kekark di depan

bahwa metode ini dapat meningkatkan keaktifsavaidan juga
daya kreatifitas siswa untuk menemukan sendirskp
matematika, untuk kekurangan dari metode infygadi, bagi
siswa yang tidak terbiasa kerja kelompok danaéanggung jika

diterapkan system kerja kelompok.
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Peneliti

Guru

Peneliti
Guru
Peneliti

Guru

: Terakhir Bapak! Bagaimana menurut bapakait dengan

metode ini untuk mengaktifkan siswa dalam pdajaean

matematika kedepan?

: Menurut saya, metode ini bagus untuk ditesia dalam

pembelajaran matematika dan insya Allah kedeygmsiswa akan
lebih aktif dan prestasi belajar mereka juganakeningkat jika

setiap pembelajaran matematika menerapkan méiod

: Baik pak, terima kasih Bapak atas wakauny
: lya mba’ Sama-sama.

: Mari Pak!

:Monggo-monggo!
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Nama A D e i
Hari/tanggal Juvae
Siklus

Di bawah ini terdapat 10 pernyataan yang harus adik-adik isi sesuai dengan
pengalaman adik-adik. Sebelum mengisi angket ini, perhatikan pedoman pengisian
angket berikut ini ya!!!

%+ Baca basmalah terlebih dahulu

% Jangan lupa mengisi identitas yang ada di atas

% Lingkari jawaban yang menurut adik-adik sesuai dengan pengalaman

adik-adik

% Jawablah secara jujur dan percaya diri menurut pendapat adik-adik

QP Y

1. Saya dapat berkonsentrasi belajar matematika dengan penjelasan yang

% Selamat mengisi!!!

disampaikan oleh guru

a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju @Setuju d. Sangat Setuju

2. Saya merasa percaya diri jika bertanya tentang materi yang belum jelas kepada

guru
a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju \é}‘Setuju d. Sangat Setuju

3. Saya selalu mencatat rangkuman materi yang disampaikan atau dituliskan oleh

guru 7
a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju c. Setuju @ Sangat Setuju



10.

Saya sering berpartisipasi dalam kelompok saat pembelajaran kelompok
berlangsung

a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju ) Setuju d. Sangat Setuju

Saya sering mengerjakan soal evaluasi yang dilakukan oleh guru

a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju (¢l Setuju d. Sangat Setuju

Pembelajaran matematika dengan metode yang digunakan oleh guru dapat

membuat saya belajar lebih aktif

a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju c. Setuju d Sangat Setuju

Ketika belajar kelompok saya selalu mendiskusikan materi dengan teman
kelompok
a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju c. Setuju d Sangat Setuju

Saya berantusias dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam

pebelajaran matematika

a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju c Setuju d. Sangat Setuju

Saya menjadi percaya diri mengemukakan pendapat selama pembelajaran

matematika berlangsung

a. Sangat Tidak Setuju b. Tidak Setuju Vc.\Setuju d. Sangat Setuju
Saya selalu menghargai pendapat teman maupun kelompok lain ketika mereka
berpendapat

a. Sangat Tidak Setuju  b. Tidak Setuju c. Setuju (d Sangat Setuju

Terima kasih!!!
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(B KEMENTERIAN AGAMA

<2 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

l ]i’ , JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) - 513056 Fax. 519734

Tembusan:
Dekan (sebagai laporan)

5

6.
7.
8

Program

: UIN.O2/DT.1/TL.00/0ec0 /2012 Yogyakarta, 06 Februari 2012
. 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada.Yth.

Gubernur Provinsi DIY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Komplek Kepatihan Danurejan Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wp

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan
penyusunan Skripsi dengan judul: “UPAYA MENINGKATKAN
KEAKTIFAN _ SISwWaA DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN MATEMATIKA
REALISTIK PADA SISWA KELAS IV B MIN TEMPEL
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2011/2012” diperlukan

penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin
bagi mahasiswa kami-

Nama : Desiana Intan Pertiwi

NIM : 08480010

Semester : VIII

Jurtsan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : Soropadan CC XII/21 RT 01/36 Depok, Sleman

Yogyakarta 55283
untuk mengadakan penelitian di MIN Tempel, Sleman, Yogyakarta
dengan metode pengumpulan data meliput; - Observasi, Wawancara

dan Dokumentasi.
Adapun waktu penelitian mulaj tanggal : 03 Februari — 06 Mej 2012.

Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih. -
Wassalamu alaikum Wr. Wp,

A.n Dekan,

studi PGMI

Mahasiswa bersangkutan (untuk dilaksanakan)

Arsip



SURAT PERNYATAAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mujirejo, S.Ag

NIP : 19690213 199703 1 002

Golongan :IVA

Jabatan : Guru Matematika Kelas IV

Alamat : Banteng No. 96 Rt 08/31 Sinduharjo Ngaglik Sleman
Yogyakarta

Telah menjadi kolaborator pada penelitian Saudari Desiana Intan Pertiwi,
mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tanggal 02 Februari 2012 sampai 02 Maret 2012 di MIN Tempel
Yogyakarta dengan judul: Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa
Kelas IV B MIN Tempel Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Wassalamu’alaitkum Wr. Wb.

Yogyakarta, 19 April 2012

Yang menyatakan

NIP. 19690213 199703 1 002



SURAT PERNYATAAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Lailiyah

NIM : 08480014

Prgram Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Universitas : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Wisma Citra GK 1/452 Sapen Yogyakarta

Telah menjadi observer keaktifan belajar Matematika siswa pada
penelitian Saudari Desiana Intan Pertiwi, mahasiswa Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 02
Februari 2012 sampai 02 Maret 2012 di MIN Tempel Yogyakarta dengan
judul: Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa Kelas
IV B MIN Tempel Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 19 April 2012

Yang men an

Nur Lailiyah
NIM. 08480014



SURAT PERNYATAAN
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ritki Novia Kurnia

NIM : 08480003

Prgram Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Universitas : UIN'Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Wora-wari 16/08 Sukoreno, Sentolo, Kulon

Progo, Yogyakarta 55664

Telah menjadi observer keaktifan belajar Matematika siswa pada
penelitian Saudari Desiana Intan Pertiwi, mahasiswa Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 02
Februari 2012 sampai 02 Maret 2012 di MIN Tempel Yogyakarta dengan
judul: Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Melaluir Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa Kelas
IV B MIN Tempel Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 19 April 2012
Yang menyatakan

Rifki ia Kurnia
NIM. 08480003




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

 Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@Telkom.net

BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama Mahasiswa : Desiana Intan Pertiwi
Nomor Induk : 08480010
Jurusan : PGML
Semester : VII
Tahun Akademik :2011/2012
~ Judul Skripsi : UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA DALAM

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN
MATEMATIKA REALISTIK PADA SISWA KELAS IV B MIN TEMPEL
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2011/2012

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 1 Februari 2012

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan hasil-
* hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 1 Februari 2012

Moderator

Drs. H. Sedya Santosa, S.S., M.Pd
NIP. 19630728 199103 1 002



Qo Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

FM-UINSK-BM-06/ RO

Nama Mahasiswa : Desiana Intan Pertiwi
Nomor Induk : 08480010
Pembimbing : Drs. H. Sedya Santosa, S.S, M.Pd
Judul Skripsi : UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PENDEKATAN MATEMATIKA
REALISTIK PADA SISWA KELAS IV B MIN TEMPEL
YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2011/2012
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Konsultasi Tofpt
No. Tanggal Materi Bimbingan Tangan
Ke: R
Pembimbing
1. | 03 Februari 2012 I Konsultasi Instrumen Penelitian —
o 13 April 2012 II Bimbingan BAB I-III ‘ »)
b A
3. 20 April 2012 I Revisi BAB I-II1 ‘!
4. | 27 April 2012 v Bimbingan BAB I-IV+Lampiran !'Q
5. 04 Mei 2012 \% Revisi BAB I-IV + Lampiran ﬁ.ﬁ-
6. 23 Mei 2012 VI ACC Munagosyah .ﬂf’_

Yogyakarta, 24 Mei 2012

Pembimbing

Drs. H. Sedya Samtosa, S.S, M.Pd

NIP. 19630728 199103 1 002



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Membaca Surat

Tanggal

Mengingat

—_

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/963/V/2/2012

Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Yogyakarta Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/0600/2012
06 Februari 2012 Perihal :  ljin Penelitain
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan

Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan

Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

DESIANA INTAN PERTIWI NIP/NIM : 08480010
Soropadan CC XIl/21 RT 01/36 Depok Sleman Yogyakarta
UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

REALISTIK PADA SISWA KELAS IV B MIN TEMPEL YOGYAKARTA TAHUN
PELAJARAN 2011/2012

MIN TEMPEL YOGYAKARTA Kec. TEMPEL, Kota/Kab. SLEMAN
07 Februari 2012 s/d 07 Mei 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/iin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Bupati Sleman c/q Bappeda

Ka. Dinas Pendidikan, pemuda & OR Prov. DIY

. Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Suka Yk

Yang bersangkutan

ah e

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 07 Februari 2012
A.n Sekretaris Daerah

Asisten,Pere}\ggr;ﬁomian dan Pembangunan
AT X
s S—LOp




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : Jl. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 0310 /2012

TENTANG \
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar :  Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor:
070/963/V/2/2012. Tanggal: 07 Februari 2012. Hal : [jin Penelitian.
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : DESIANA INTAN PERTIWI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK 08480010
Program/ Tingkat Sl

Instansi/ Perguruan Tinggi
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi

UIN ”SUKA” Yogyakarta i
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Alamat Rumah Soropadan CC XII /21 Rt 01/ 36, Depok, Sleman, Yogyakarta
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